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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
 Bahasa merupakan alat komunikasi sosial yang biasa digunakan 
dalam lingkungan masyarakat. Sebelum memulai percakapan, penutur dan 
lawan tutur harus paham kaidah-kaidah dalam penggunaan bahasa agar 
dapat memulai komunikasi yang baik . Setiap bahasa mempresentasikan 
klarifikasi pengalaman. Dengan adanya bahasa seseorang dapat 
memaparkan hal atau peristiwa yang dialami sehingga dapat dipahami 
oleh setiap lawan tutur. Frans Boas (dalam Suparno, 2008:2) 
 Kesantunan bahasa merupakan hal yang baru dalam ilmu 
pengetahuan kajian linguistik khususnya dalam bidang pragmatik dan hal 
yang perlu dipahami oleh pengguna bahasa biasanya dikaitkan dengan tata 
krama atau etika berbahasa. Meskipun demikian, etika dalam penggunaan 
bahasa sudah dikenal dalam lingkungan masyarakat. Kesantunan 
berbahasa juga bersifat sosial karena harus memperhatikan hal-hal yang 
ada di dalam lingkungan masyarakat. 
 Kesantunan berbahasa dapat dilihat dari tata cara penutur 
berkomunikasi dengan seseorang baik itu berwujud verbal maupun non 
verbal. Menurut Baryadi (dalam Hermaji 2016:76) kesantunan merupakan 
salah satu wujud penghormatan kepada orang lain. Menurut beberapa 
jenisnya kesantunan dibedakan sebagai berikut : 
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1. Kesantunan verbal, yaitu kesantunan sebagai wujud penghormatan 
yang berbentuk tuturan atau ujaran 
2. Kesantunan nonverbal, yaitu kesantunan sebagai wujud 
penghormatan yang berbentuk perilaku atau perbuatan. 
 Dalam berkomunikasi maka kita tidak perlu menyampaikan 
maksud yang bertujuan untuk menghasut seseorang atau membuat orang 
lain saling membenci maka untuk menghindari hal tersebut sebagai 
penutur harus mengungkap kesantunan bahasa yang baik agar 
maksudnya dapat dipahami oleh lawan tutur dan tidak ada 
kesalahpahaman. Menurut Brown dan Levinson (dalam Hermaji 
2016:77) kesantunan berbahasa merupakan upaya penutur untuk 
“menyelamatkan muka” (face-saving) lawan tutur. Artinya, bahwa 
kesantunan merupakan berbahasa harus tidak boleh membuat lawan tutur 
(petutur) menjadi malu. Dari pendapat di atas dapat diartikan dengan 
ketidaksantunan dalam ujaran kebencian yaitu suatu yang diakibatkan 
oleh tindakan yang disebabkan oleh individu atau kelompok bermaksud 
untuk menjatuhkan seseorang (membuat malu) agar orang lain dapat 
terhasut sehingga dapat menimbulkan diskriminasi sosial yaitu sikap 
yang menyebabkan ketidakadilan terhadap individu atau kelompok yang 
dihasut. 
 Ketidaksantunan dalam media sosial banyak digunakan masyarakat 
ketika mereka berkomentar, ketidaksantunan terjadi juga bukan hanya 
berupa kata-kata atau kalimat saja tetapi dalam penggunaan ujaran 
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tertentu yang menimbulkan ketidaksantunan. Ujaran kebencian dapat 
dilakukan melalui berbagai cara seperti unjuk rasa yang dilakukan oleh 
masyarakat, kegiatan kampanye, spanduk atau banner yang bertujuan 
untuk menghasut individu atau kelompok, jejaring sosial seperti 
facebook, instagram, dan youtube , media cetak seperti koran atau 
majalah maupun media elektronik, dan pamflet. Bentuk ujaran kebencian 
bisa berupa tulisan maupun perkataan yang menyinggung seseorang 
bertujuan untuk menyebarkan kebencian dengan mengajak atau 
menghasut individu maupun kelompok. Meski sudah diterbitkan Surat 
Edaran No. 6/X/2015 tentang Ujaran Kebencian (SE Ujaran Kebencian). 
Sebagian masyarakat menilai dengan adanya surat edaran tersebut maka 
akan terjadi pembatasan untuk mengutarakan pendapat atau hak-hak 
dalam berbicara sehingga banyak isu yang menyebabkan terjadinya pro 
dan kontra tentang ujaran kebencian. 
 Kasus tentang ujaran kebencian sering kali terjadi pada lingkungan 
masyarakat terutama dalam media sosial. Banyak oknum yang tidak 
bertanggung jawab memuat postingan ujaran kebencian tentang 
pemerintah atau kalangan selebriti sehingga membuat orang lain terhasut 
dengan adanya ujaran tersebut. Bukan hanya pemerintah atau kalangan 
selebriti saja ujaran kebencian bisa terjadi pada kalangan masyarakat 
seperti menuliskan sindiran melalui caption yang ada di media sosial 
sehingga yang membaca dapat terhasut. Jika kata-kata yang dituliskan 
dalam media sosial maka akan dirasakan oleh beberapa orang lain yang 
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membacanya karena telah menjadi konsumsi publik. Ketika kita ingin 
beragumentasi melalui kata maka harus memerlukan telaah agar tidak 
terjadi kesalahpahaman yang berujung pada ujaran kebencian. Hal ini 
dapat membuat antara penulis dan pembaca menjadi salah paham yang 
akhirnya saling mengomentari maka muncul sebuah pertikaian antara 
penulis dan pembaca. 
 Etika dalam media sosial perlu ditegakan untuk mencegah 
terjadinya ketidaksantunan atau pelanggaran yang dilakukan oleh setiap 
pengguna media sosial. Media sosial memiliki peranan yang sangat 
penting karena komunikasi dan informasinya mudah didapatkan bagi 
setiap orang yang mengaksesnya. Semakin banyak orang yang 
menggunakan media sosial maka banyak pihak yang tidak bertanggung 
jawab menyalahgunakan media sosial untuk menyebarluaskan 
ketidaksenangan mereka terhadap individu maupun kelompok yang 
menyangkut dari agama maupun ras atau suku bangsa. Adapun macam-
macam media sosial yang sering kita gunakan yaitu Whatsapp, Intagram, 
Facebook, Youtube, dan lain sebagainya karena media sosial ini sangat 
mudah digunakan oleh siapapun yang menggunakannya. 
 Perkembangan teknologi di Indonesia saat ini sangat luar biasa 
terutama pada media sosial. Masyarakat dapat menggunakan media sosial 
dari umur masih anak-anak sampai dewasa. Hal itu memberikan efek 
kepada anak-anak atau remaja yaitu efek positif maupun negatif. Untuk 
efek positifnya yaitu dapat memperoleh informasi dengan cepat dan 
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dapat membantu proses pembelajaran di sekolah sedangkan untuk efek 
negatifnya itu banyak sekali berita-berita hoax yang disebarkan dalam 
media sosial tanpa adanya verifikasi yang jelas tentang benar atau 
tidaknya berita tersebut. Selain itu dampak negatif yang diberikan media 
sosial itu anak-anak atau remaja lebih cenderung tidak kenal waktu atau 
merasa kecanduan sehingga membuat kurang bersosialisasi dengan 
lingkungan masyarakat atau anak lebih senang dengan dunia nya sendiri. 
Beberapa kasus yang sering terjadi di Indonesia yaitu maraknya 
penculikan anak atau remaja karena berkenalan dengan orang yang 
belum diketahui di media sosial, kasus bullying contohnya seperti yang 
saat ini kita lihat di instagram yaitu ada video seorang anak perempuan 
yang minum di Indomart kemudian mengembalikan lagi ke tempatnya 
tanpa membayar minuman tersebut, hal ini menimbulkan hujatan atau 
ujaran kebencian dengan mengomentari akun tersebut. Dari peristiwa 
tersebut dapat menimbulkan adanya penyakit kejiwaan seperti depresi 
bahkan sampai bunuh diri. Maka dari itu anak-anak atau remaja perlu 
adanya bimbingan dan pengawasan dari orang tua agar mereka dapat 
menggunakan media sosial dengan baik tidak menyimpang.  
 Ketidaksantunan menurut Culpeper (dalam Wijayanto 2014) 
menegaskan bahwa lawanikata dariiketidaksantunan yaitu “theiuse of 
strategies that are disegned to have the opposite effect-that of social 
disruption” atau strategi yang digunakan untuk merusak hubungan sosial 
antar penutur. Kesantunan berbahasa dapat mempengaruhi seseorang 
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terutama pada peserta didik dalam menggunakan media sosial. Maka dari 
itu, perlu adanya pendidikan karakter agar peserta didik memahami 
tentang ketidaksantunan dalam berbahasa yaitu memahami bentuk 
ketidaksantunan positif dan ketidaksantunan negatif. Hal ini sangat 
penting, karena dapat menciptakan karakter peserta didik yang lebih baik.  
 
B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi 
permasalahan adalah sebagai berikut : 
1. Bentuk Strategi Ketidaksantunan pada media sosial Instagram. 
2. Kesantunan Berbahasa pada media sosial Instagram. 
3. Pelanggaran Maksim Kesantunan Berbahasa pada media sosial 
Instagram. 
4. Sarkasme pada media sosial Instagram. 
C. Pembatasan Masalah 
 Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis membatasi 
permasalahan penelitian ini yaitu bentuk Strategi Ketidaksantunan pada 
media sosial instagram di akun gosip yang dibagi menjadi 2 yaitu 
Ketidaksantunan Positif dan Ketidaksantunan Negatif. Hal ini bertujuan 
untuk memudahkan penulis dalam penelitian. 
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D. RumusaniMasalahi 
 Adapun dari pembatasan permasalahan di atas, maka penulis dapat 
merumuskan masalah-masalah seperti di bawah ini : 
1. Bagaimanaibentuk strategi ketidaksantunan ujaran kebencian 
dalam akun gosip media sosial instagram? 
2. Bagaimana implikasi ketidaksantunan ujaran kebencian di media 
sosial instagram terhadap pendidikan karakter di SMA? 
 
E. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam 
penelitian ini sebagai berikut : 
1. Mendeksripsikan bentuk strategi ketidaksantunan ujaran kebencian 
dalam akun gosip di media sosial instagram. 
2. Mendeskripsikan implikasi ketidaksantunan ujaran kebencian di 
media sosial instagram terhadap pendidikan karakter di SMA. 
 
F. Manfaat Penelitian 
 Berdasarkan tujuan dalam penelitian di atas, maka manfaat 
penelitian sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoretis 
 Dari hasil penelitian ini berharap pembaca dapat menambah 
wawasan yang luas dan memberikan pengetahuan mengenai kajian 
ilmu pragmatik serta pemahaman tentang kesantunan berbahasa. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
 Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi 
penulis dalam meneliti dan memperbaiki penelitian yang ada 
serta mengembangkan pengetahuan tentang pragmatik. 
b. Bagi Lingkungan Sekolah 
 Dari hasil penelitian ini dapat diharapkan agar peserta didik  
memiliki pemahaman tentang ketidaksantunan berbahasa di 
lingkungan sekolah dan sikap yang tidak menyimpang saat 
menggunakan media sosial. 
c. Bagi Lingkungan Masyarakat 
 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman bagi 
masyarakat agar memiliki kesantunan dalam berbahasa serta 
menjadi pedoman bagi anak cucu yang akan datang untuk 
memiliki kepribadian yang santun. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Pragmatik 
 Pragmatik merupakan salah satu cabang ilmu linguistik yang baru 
di Indonesia yaitu mempelajari tentang keserasian antara makna 
bahasa dengan konteks penggunaan bahasa. Dalam ilmu pragmatik 
tidak hanya memperhatikan makna atau konteks saja tetapi juga 
memperhatikan waktu, tempat, tujuan, dan kepada siapa saja yang 
terlibat untuk cara penyampaiannya harus sesuai etika dan norma agar 
tidak ada kesalahpahaman antara penutur dengan yang ditutur.  
 Menurut Parera (dalam Hermaji 2016 :12-13), berpendapat bahwa 
pragmatik adalah studi hubungan antara ujaran dan penggunaanya. 
Pendapat lain juga mengatakan seperti menurut Sudrajat (dalam 
Hermaji 2016:15) berpendapat bahwa pragmatik merupakan sistem 
bahasa yang dihubungkan dengan alam di luar bahasa. Menurut Nadar 
(2009:2), pragmatik adalah cabang ilmu linguistik yang mempelajari 
bahasa yang digunakan untuk berkomunikasi dalam situasi tertentu. 
 Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pragmatik adalah 
suatu ilmu bahasa yang berkaitan dengan makna dan konteks yang 
tidak dapat dipisahkan karena saling berkaitan satu sama lain. Jadi di 
dalam pragmatik harus memiliki maksud dan tujuan agar dapat 
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dimengerti dengan baik. Dalam pragmatik, bahasa yang digunakan 
maknanya dapat dikode jadi semua yang menerima tuturan pasti 
mengerti apa yang disampaikan sebagai contoh “Pak, sudah jam 11 
malam” dari contoh tersebut mengandung arti bahwa untuk menyuruh 
beristirahat karena sudah malam. Kalimat di atas merupakan bentuk 
pragmatik karena makna dan konteks nya saling berkaitan dan mudah 
dipahami oleh setiap orang. 
 
2. Kesantunan Berbahasa 
a. Pengertian Kesantunan Berbahasa 
   Bahasa merupakan hal yang terpenting dalam kehidupan 
masyarakat. Dalam berbahasa maka perlu adanya santun, santun 
bukan hanya pada tingkah laku saja tetapi namun dalam tuturan 
santun sangat diperlukan untuk memperoleh bahasa yang baik. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Daring Edisi Ketiga 
mengartikan kata santun artinya halus dan baik (budi bahasanya, 
tingkah lakunya) sabar dan tenang. 
    Kesantunan berbahasa yaitu salah satu etika dalam 
berbahasa artinya bahasa itu harus sesuai dengan kaidah dan tidak 
menyinggung perasaan antara penutur dan lawan tutur. Dalam 
berkomunikasi aspek kesantunan menjadi bagian utama yang paling 
penting karena dalam kesantunan itu meliputi kesopanan dalam 
menggunakan bahasa yang halus dan tidak kasar. Penggunaan 
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bahasa yang santun dapat menggambarkan etika seseorang maka dari 
itu, kesantunan berbahasa sangat penting dalam berkomunikasi 
dengan seseorang karena menggambarkan tingkah laku dan 
kepribadian dari seseorang. 
 Tujuan dari kesantunan berbahasa yaitu untuk mencapainya 
keberhasilan dalam berkomunikasi dan tidak menimbulkan 
kesalahpahaman antara penutur dan lawan tutur. Dalam 
berkomunikasi, bahasa biasanya menjadi patokan untuk menilai 
seseorang artinya tergantung pada ujaran yang dikatakannya satun 
atau tidaknya. Bertutur hendaknya memperhatikan kesantunan 
karena kesantunan tidak bisa dianggap remeh. Kesantunan sangat 
penting dalam berkomunikasi karena harus sesuai dengan kaidah dan 
norma yang ada di masyarakat jika kesantunan itu tidak diterapkan 
maka banyak kesalahpahaman dalam berkomunikasi. Leech (dalam 
Hermaji 2016:83) 
b. Faktor-faktor dalam Kesantunan Berbahasa 
Faktor yang menentukan kesantunan adalah segala sesuatu yang 
dapat berpengaruh terhadap kesantunan berbahasa. Keberhasilan 
kesantunan itu berdasarkan faktor yang mendukung agar kesantunan 
itu sesuai dengan yang diharapkan antara penurut maupun lawan 
tutur. (Pranowo 2009:76). 
 Dalam Kesantunan Berbahasa ada beberapa faktor yang 
dapat menentukan kesantunan berbahasa yaitu : 
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1) Intonasi 
Dalam berkomunikasi intonasi sangat penting karena 
untuk mengatur panjang pendeknya suara atau keras 
lembutnya suara. Ketika kita berkomunikasi harus 
menggunakan intonasi yang jelas agar orang yang diajak 
berkomunikasi dapat memahami apa yang akan 
disampaikan. 
2) Nada Bicara 
Dalam berkomunikasi dengan seseorang usahakan 
menggunakan nada suara yang baik artinya jangan terlalu 
keras atau tergesa-gesa agar komunikasi dapat berjalan 
dengan lancar. 
3) Diksi 
Sebelum berkomunikasi alangkah baiknya kita memilih 
kata yang tepat dalam mengungkapkan gagasan sehingga 
dapat menentukan keberhasilan dalam berkomunikasi. 
4) Struktur Ujaran 
Struktur ujaran harus memiliki keserasian yang sesuai 
agar mudah dipahami artinya tidak menyebabkan makna 
menjadi tidak jelas, jadi ujaran itu harus jelas yang sesuai 
dengan makna. Dalam komunikasi juga memerlukan gaya 
bahasa karena dengan adanya gaya bahasa maka bahasa 
itu akan terasa lebih efektif dan dapat mengoptimalkan 
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bahasa. Gaya bahasa biasanya dapat menggambarkan 
suasana hati seseorang baik senang atau tidak senang 
sehingga gaya bahasa dapat meyakinkan seseorang 
melalui percakapan antara penutur dan lawan tutur. 
 
c. Prinsip Kesantunan Berbahasa 
 Kesantunan berbahasa memiliki prinsip yaitu untuk 
tercapainya komunikasi yang baik dan santun agar mudah 
dimengerti oleh lawan tutur. Prinsip kesantunan artinya dalam 
berkomunikasi harus memperhatikan nilai moral dan etika karena 
merupakan hal yang penting. Moral berarti dalam berbahasa itu 
harus memilih kosa kata yang baik artinya bahasanya itu tidak 
memaksa atau berbicara dengan ucapan yang buruk sedangkan 
etika artinya dalam berbahasa harus memperhatikan sikap agar 
seperti menatap lawan saat berbicara dan memperhatikan intonasi 
dalam berbicara kepada lawan serta harus menggunakan bahasa 
yang jelas dan mudah untuk dipahami.  
 Menurut Leech (dalam Hermaji 2016:99) membedakan 
prinsip kesantunan atas enam bidal (maksim) , yaitu : 
1) Bidal Kearifan (Kebijaksanaan) “Tact Maxim” 
Bahwa dalam melakukan tindak tutur harus 
meminimalkan kerugian orang lain dan memaksimalkan 
kerugian dari diri sendiri. Dalam bidal kearifan 
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penggunaan tindak tutur tak langsung saat berkomunikasi 
itu lebih sopan dari pada tindak tutur langsung. 
Seperti contoh : 
a) Kerjakan! 
b) Kerjakanlah! 
c) Silahkan kerjakan! 
2) Bidal Keperkenaan atau Pujian (Approbation Maxim) 
Dalam bidal ini harus mengurangi kelebihan dari diri 
sendiri serta melebihkan keuntungan dari orang lain. 
Pelanggaran yang terjadi di dalam bidal pujian apabila 
penutur melanggar batas kesopanan dalam pujian.  
Adapun seperti dalam pujian. Seperti contoh di bawah ini: 
A : Saya akan meminjakan Anda pensil 
B : Saya akan membelikan buku untuk Anda 
Untuk contoh pelanggarannya sebagai berikut : 
A : “Suka banget ngurusin hidup orang lain!” 
Pada tuturan tersebut terkesan tidak menerima sikap pihak 
lain sehingga merasa terganggu dengan adanya orang yang 
selalu ingin tahu tentang kehidupan penutur. 
3) Bidal Kerendahan hati atau Kedermawanan (Generosity 
Maxim) 
Dalam bidal ini menggunakan prinsip untuk penutur dapat 
memaksimalkan rasa hormat kepada lawan tutur. Bidal ini 
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dapat dilanggar jika penutur memaksimalkan diri sendiri 
dari pada lawan tutur. Adapun  seperti contoh di bawah ini 
yang termasuk bidal kerendahan hati: 
A : “Nilai ulanganmu sangat bagus” 
B : “Saya kira hanya biasa saja, sama seperti Anda yang 
 pintar” 
Untuk pelanggaran seperti contoh dibawah ini : 
A : “Seharusnya perbaikan jalan menyeluruh, jangan 
setengah-setengah” 
B : “Jadi orang harus menepati janji dong! “ 
Pada tuturan di atas termasuk pelanggaran karena penutur 
memaksimalkan ketidakhormatan kepada mitra tutur serta 
melukai hati penutur. 
4) Bidal Kerendahhatian (Modesty Maxim) 
Dalam bidal ini menggunakan prinsip agar penutur 
meminimalkan rasa hormat kepada diri sendiri. Bidal ini 
dapat dilanggar jika penutur lebih mengutamakan diri 
sendiri dari pada lawan tutur. Adapun contoh bidal 
kerendahhatian di bawah ini: 
A : “Andi memang sangat pandai mengarang puisi” 
B : “ Betul, dia sangat pandai mengarang puisi” 
Untuk pelanggarannya seperti contoh di bawah ini : 
A : “Yang belajar siapa, yang dapetin nilai baik siapa” 
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Pada tuturan di atas termasuk melanggar prinsip 
kesantunan kerendahhatian karena penutur tidak terima 
hasil belajarnya kalah dengan siswa yang mencontek saat 
ujian. 
5) Bidal Kesetujuan (Agreement Maxim) 
Bidal kesetujuan artinya penutur dan lawan tutur dapat 
memaksimalkan kesepakatan diantara mereka. Bidal ini 
dapat dilanggar jika penutur dan lawan tutur 
meminimalkan kecocokan.  
Adapun contoh di bawah ini:  
A : “Kemarin hujan lebat, di rumahmu banjir tidak?” 
B : “Iya banjir, beruntung saya bisa menyelamatkan  
 barang berharga di rumah” 
6) Bidal Kesimpatisan (Symphaty Maxim) 
Dalam bidal ini memiliki prinsip penutur dapat 
memaksimalkan rasa simpatinya kepada lawan tutur. 
Bidal ini dapat dilanggar jika penutur memiliki rasa 
antisimpati yang tinggi. Adapun contoh di bawah ini: 
A : “Ibu, saya lolos tes CPNS” 
B : “Wah, selamat nak! Kamu memang hebat... 
Untuk contoh dari pelanggaran seperti di bawah ini : 
A : “Semoga Allah memberikanmu azab yang pedih” 
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Pada tuturan diatas termasuk penyimpangan kesantunan 
prinsip kesimpatisan karena pernyataan di atas berbentuk 
doa yang tidak baik yang ditunjukan kepada pihak yang 
dimaksud. 
  Dengan adanya prinsip kesantunan berbahasa diharapkan 
agar penutur dapat menggunakan bahasa dengan santun dan tidak 
menyinggung perasaan lawan tutur serta tidak menimbulkan 
perselisihan. Penutur yang baik harus menyesuaikan ketika sedang 
diajak berkomunikasi baik lebih muda, sebaya, atau yang lebih tua. 
Penyimpangan prinsip kesantunan berbahasa tidak hanya dijumpai 
pada lingkungan nyata saja tetapi di media sosial banyak pengguna 
yang menyimpang ketika berkomentar atau membuat status. 
Dengan demikian media sosial apapun dapat dimungkinkan 
terjadinya penyimpangan kesantunan berbahasa. 
 
3. Ketidaksantunan Berbahasa 
 Ketidaksantunan merupakan lawan dari kesantunan yang artinya 
bahasanya tidak halus dan tidak sopan sehingga menyebabkan tidak 
santun dalam berbahasa. Pengertian dari ketidaksantunan adalah sikap 
atau perilaku yang dilakukan oleh seseorang dalam tindak tutur antara 
penutur dan lawan tutur, ketidaksantunan berbahasa dapat 
menimbulkan konflik atau terjadinya salah paham yang berakibat 
menimbulkan ujaran kebencian. lawan dari ketidaksantunan yaitu 
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kesantunan yang menyebabkan seseorang berbicara tidak santun 
tuturannya berupa menghina, menghujat, mengancam, atau 
meremehkan seseorang. Culpeper (dalam Wijayanto 2014) 
menegaskan bahwa ketidaksantunan adalah lawan dari kesantunan 
yaitu “the use of strategies that are designed to have the opposite 
effect-that of social disruption” atau strategi yang digunakan untuk 
merusak hubungan sosial antar penutur. Ada beberapa hal yang 
melatarbelakangi ketidaksantunan yaitu hubungan yang sangat akrab 
dapat menimbulkan adanya ketidaksantunan berbahasa sehingga 
seseorang melakukan tindak ketidaksantunan seperti contoh 
memanggil teman dengan nama bapaknya, atau nama julukkannya.  
 Culpeper (dalam Wijayanto 2014) mengembangkan konsep 
Strategi Ketidaksantunan sebagai yang berlawanan dengan Strategi 
Kesantunan menurut Brown dan Levinson. Culpeper membagi 
menjadi 5 konsep dari Strategi Ketidaksantunan seperti dibawah ini: 
a. Bold on record impoliteness, merupakan Strategi dalam 
Ketidaksantunan yang dilakukan secara sengaja atau berterus 
terang tanpa memperdulikan muka mitra tutur. 
b. Positive impoliteness, merupakan Strategi Ketidaksantunan 
yang sengaja dilakukan untuk merugikan muka positif oleh 
mitra tutur. Artinya yaitu suatu keinginan untuk dihormati, 
diharga oleh orang lain. Strategi yang dilakukan yaitu tidak 
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menghargai pendapat lawan bicara, dan tidak memperdulikan 
mitra tutur ketika dalam tempat yang sama. 
c. Negative impoliteness, merupakan bentuk Strategi 
Ketidaksantunan yang digunakan secara sengaja bertujuan 
merugikan muka negatif yang dilakukan mitra tutur artinya 
bertujuan untuk menghina atau merendahkan orang lain. 
d. Mock politeness, merupakan Strategi Ketidaksantunan yang 
dilakukan secara semu atau pura-pura (tidak tulus) terhadap 
mitra tutur. 
e. Withhold politeness, merupakan Strategi Ketidaksantunan 
yang terjadi akibat tidak adanya kesantunan yang seharusnya 
ada tetapi mitra tutur meniadakan kesantunan. Seperti yang 
kita ketahui ketika ada seseorang meminjamkan barang tetapi 
tidak mengucapkan terima kasih atau meminjam barang tanpa 
ijin terlebih dahulu dan sebagainya. 
Ketidaksantunan bukan hanya timbul saat berkomunikasi secara 
langsung, tetapi ketika di media sosial banyak pengguna 
menggunakan bahasa ketidaksantunan seperti untuk menyindir atau 
menghasut seseorang dalam bentuk teks. 
 
4. Penggunaan Bahasa dalam Media Sosial 
 Bahasa merupakan fenomena yang selalu hadir dalam segala 
kegiatan manusia, digunakan oleh sekelompok sosial yang berbeda 
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untuk berbagai keperluan. Manusia adalah makhluk sosial artinya 
manusia tidak bisa hidup tanpa orang lain karena manusia butuh 
adanya sosialisasi. Dalam bersosialisasi bahasa sangat penting di 
kehidupan sehari-hari bahkan mendukung keberhasilan dalam 
berkomunikasi. (Chaer 2010). 
 Bahasa pada umumnya adalah alat komunikasi yang baik dan dapat 
menunjukkan identitas diri dalam pemakaian bahasa. Di media sosial 
kita menemukan berbagai macam bahasa seperti bahasa gaul dan 
bahasa slang (rahasia) yang banyak digunakan oleh remaja pada akun 
media sosial. Media sosial dapat mempengaruhi penggunanya 
sehingga dapat membuat kecanduan. Tak hanya remaja saja tetapi 
anak-anak dapat kecanduan saat bermain media sosial. Media sosial 
diciptakan bagi pengguna untuk mengekspresikan diri tentang 
padangan hidupnya, melimpahkan unek-unek yang ada di dalam 
perasaan atau pendapat tentang permasalahan. Dampak yang 
diberikan oleh media sosial bisa positif atau negatif karena tergantung 
dari seseorang yang menggunakan media sosial itu. Aplikasi yang 
sering digunakan dalam media sosial seperti instagram, facebook, 
twitter, dan sebagainya. 
 
5. Pendidikan Karakter di SMA 
 Pendidikan karakter adalah bagian yang paling penting untuk 
mempelajari norma-norma atau etika yang berlaku dan menanamkan 
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sikap positif kepada peserta didik karena dengan adanya pendidikan 
karakter peserta didik akan bersikap santun. Tujuan dari pendidikan 
adalah untuk membentuk peserta didik menjadi cerdas dalam berfikir 
serta membentuk karakter yang baik. 
 Ada banyak cara dan “bahan” yang dapat dikreasikan untuk 
mendidik, memupuk karakter peserta didik. Cara yang dilakukan 
adalah dengan membentuk proses dan strategi dalam proses 
pembelajaran sedangkan untuk bahan yaitu materi yang akan 
diajarkan guru kepada peserta didik dapat membantu dalam 
pembentukan karakter yang baik. (Nurgiyantoro 2010:26) 
 Perubahan perilaku pada peserta didik tergantung pada 
lingkungannya tetapi dengan adanya pendidikan karakter di sekolah 
maka peserta didik diarahkan untuk lebih berkembang,memiliki sifat 
gotong royong, dan berorientasi pada ilmu pengetahuan. Apabila 
pendidikan karakter pada peserta didik dapat diterapkan dengan baik 
maka pendidikan di Indonesia akan jauh lebih baik karena sudah 
dibekali dengan peserta didik yang memiliki nilai moral yang baik. 
 Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
karakter sangat penting maka dari itu, Bangsa Indonesia harus 
meningkat pendidikan karakter di sekolah terutama di SMA karena 
anak seusia mereka sangat cocok diberikan pendidikan karakter agar 
mereka tidak menyimpang dari norma-norma atau etika yang ada di 
lingkungan sekolah atau masyarakat. 
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B. Penelitian Terdahulu 
 Penelitian terdahulu salah satu pedoman bagi penulis untuk 
melakukan penelitian karena  sebagai bahan untuk memperkaya teori yang 
akan digunakan dalam kegiatan penelitian. Dari penelitian terdahulu maka 
penulis tidak akan menemukan beberapa judul yang sama namun, penulis 
hanya menjadikan bahan referensi untuk mengembangkan penelitian. 
Berikut ini merupakan penelitian yang ditemukan dalam 5 jurnal yang 
terkait dengan penelitian penulis : 
 Tasliati (2018) menulis dalam jurnal “Analisis Ketidaksantunan 
Berbahasa pada Unggahan dalam Group Daring Jual-Beli Kota Tanjung 
Pinang” penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi 
ketidaksantunan dan faktor yang mempengaruhi ketidaksantunan tersebut. 
Pengumpulan data dilakukan dengan metode simak dengan teknik catat 
dan sadap. Alat penentunya adalah ilustrasi peneliti sebagai jati bahasa 
Indonesia. Analisis menggunakan metode padan pragmatis dengan teknik 
daya pilah pragmatis dan metode agih dengan teknik bagi unsur langsung. 
Dari hasil penelitian yang diperoleh menemukan ketidaksantunan dibagi 
menjadi 3 yaitu ketidaksantunan positif, ketidaksantunan negatif, dan 
ketidaksantunan semu.  
 Agus Wijayanto (2014) menulis dalam jurnal “Ketidaksantunan 
Berbahasa : Penggunaan Bahasa Kekerasan di Sinetron Bertema 
Kehidupan Remaja”. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan 
ketidaksantunan berbahasa yang digunakan oleh tokoh-tokh dalam 
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sinetron bertemakan kehidupan remaja yang ditayangkan beberapa stasiun 
televisi di Indonesia. Data penelitian berupa ujaran yang berisi 
ketidaksantunan. Data yang dapat dianalisis berdasarkan pembagian 
ketidaksantunan menurut Culpeper (1996). Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan deskriptif kualitatif. Metode yang digunakan 
adalah metode padan referensial. Dari hasil yang diperoleh bahwa tokoh-
tokoh dalam sinetron sering menggunakan ketidaksantunan berbahasa 
dalam komunikasi untuk mengungkapkan kemarahan atau kekesalan. 
 Badriyah Wulandari (2014) menulis dalam jurnal “Kesantunan 
Berbahasa dalam Wacana Humor Politik pada Pilpres 2014 di Akun 
Twitter @CapresJokes”. Tahap penelitian meliputi mengumpulkan 
dataimenggunakan metode simak, menganalisis menggunakan metode 
padan pragmatis, serta data yang diperoleh dalam bentuk deskripsi. Hasil 
penelitian menunjukan wacana humor politik di akun twitter 
@CapresJokes terdapat 3 jenis maksim kesantunan yaitu maksim 
kebijaksanaan, maksim kesimpatian, dan maksim kerendahan hati.
 Muhammad Yunus Anis, dkk(2018) menulis dalam jurnal “Hate 
Speech Arabic Language Case Study in Instagram Comments” Penelitian 
ini menggunakan metode kualitatif dan data dalam penelitian ini terdapat 
pada koran Arab online serta komentar di instagram. Persamaan dari 
penelitian ini yaitu mengambil metodenya dengan metode kualitatif serta 
data yang diambil dari instagram, sedangkan untuk perbedaannya adalah 
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penelitian penulis tidak terdapat di koran online, serta untuk wujud 
datanya hanya di caption dan komentar instagram. 
  
 Sharma (2017) menulis dalam jurnal “Detecting Hate Speech and 
Insults on Social Commentary Using NLP and Machine Learning” 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis intimidasi dalam komentar di 
media sosial. Persamaan yang terdapat dalam penelitian ini yaitu 
menggunakan media sosial, sedangkan untuk perbedaannya adalah untuk 
penulis hanya meneliti di komentar instagram akun gosip sedangkan untuk 
penelitian sebelumnya di semua media sosial. 
 Leli Triana dan Burhan Eko Purwanto ( 2018 ) menulis dalam 
jurnal “Pembelajaran Kesantunan Berbahasa untuk Menunjukkan Jati Diri 
Bangsa Indonesia pada Era Global” penelitian ini memiliki tujuan untuk 
mendeskripsikan model pembelajaran kesantunan berbahasa. Penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian kepustakaan yaitu dengan mencari reverensi 
teori yang sesuai dengan permasalahan yang ditemukan. Data yang sudah 
terkumpul maka dianalisis menggunakan metode analisisideskriptifi 
kualitatif. 
 Berdasarkan penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
persamaan dan perbedaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian yang 
akan dilakukan oleh penulis. Untuk persamaannya yaitu sama-sama 
mengkaji tentang ketidaksantunan ujaran kebencian sedangkan, 
perbedaannya yaitu terletak dari sumberidataipenelitian, tekniki dalam 
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pengumpulanidata, serta teknik dari analisisidata. Dari penelitian di atas 
bisa dijadikan sebagai pedoman penulis dalam membuat penelitian yang 
berjudul “Ketidaksantunan Ujaran Kebencian dalam Akun Gosip di Media 
Sosial Instagram dan Implikasinya Terhadap Pendidikan Karakter di 
SMA” . Peneliti yang dilakukan penulis judul yang digunakan berbeda 
dengan penelitian terdahulu namun untuk memperkaya mengetahuan 
dalam penelitian yang akan dilakukan oleh penulis. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
 Dari identifikasi permasalahan di atas maka penulis menggunakan 
pendekatan kualitatif yaitu dengan tipe deskriptif artinya menggambarkan 
permasalahan yang ada di dalam media sosial terutama dalam akun gosip 
di instagram yang berupa kata-kata dan kalimat-kalimat yang biasa 
digunakan oleh pengguna instagram. Menggunakan tipe deskriptif harus 
sesuai dengan fakta-fakta yang ada sehingga dapat menghasilkan kata 
yang apa adanya atau yang sesuai dengan kenyataan. Sedangkan, untuk 
metode yang biasa digunakan dalam penelitian oleh penulis menggunakan  
metode padan pragmatis. Dalam metodeipadan pragmatis menggunakan 
alat penentunya yaitu lawan tutur dan mitra tutur untuk menunjukkan 
reakti atau akibat yang timbul dari satuan kebahasaan yang dituturkan oleh 
penutur. (Kesuma : 2007:49) 
 Dalam melakukan penelitian yang menggunakan pendekatan 
deskriptif kualitatif maka penulis dapat menggambarkan situasi yang ada 
di media sosial seperti ketidaksantunan ujaran kebencian yang sering kita 
temukan di instagram khususnya akun gosip. Banyak pengguna instagram 
yang sering menggunakan kata atau kalimat yang menyimpang sehingga 
penulis dengan mudah melakukan penelitian ini. Pengguna instagram juga 
bukan hanya remaja saja tetapi anak-anak sudah bisa bermain instagram 
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atau media sosial lainnya. Dengan adanya ketidaksantunan dapat 
mempengaruhi seseorang khususnya peserta didik yang menggunakan 
media sosial, karena akan berdampak negatif juga bagi pengguna media 
sosial.   
Data yang akan penulis kumpulkan berupa kata-kata , kalimat atau 
gambaran tentang permasalahan yang ada di media sosial. Penulis memilih 
pendekatan dengan pendekatan deskriptif kualitatif karena sesuai dengan 
penggambaran yang nyata sehingga data yang dihasilkan akan sesuai 
dengan yang diinginkan oleh penulis. 
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Bagan 
DESAIN PENELITIAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KETIDAKSANTUNAN UJARAN 
KEBENCIAN DALAM AKUN GOSIP DI 
MEDIA SOSIAL INSTAGRAM 
Maksim 
Krendahhatian 
Maksim 
Kebijaksanaan 
Maksim 
Pujian 
Maksim 
Kedermawanan 
Strategi Ketidaksantunan 
KETIDAKSANTUNAN UJARAN KEBENCIAN 
DALAM AKUN GOSIP DI MEDIA SOSIAL 
INSTAGRAM DAN IMPLIKASINYA TERHADAP 
PENDIDIKAN KARAKTER DI SMA 
Maksim 
Kesetujuan 
Maksim 
Kesimpatisan 
Strategi Ketidaksantunan 
Positif 
Strategi Ketidaksantunan 
Negatif 
Pelanggaran Prinsip/Maksim 
Kesantunan Berbahasa 
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B. Prosedur Penelitian 
Langkah-langkah dalam penelitian akan disajikan sebagai berikut : 
1. Prapenelitian 
 Sebelum melakukan penelitian maka peneliti mencari 
permasalahan yang ada di media sosial khususnya instagram dengan 
mengidentifikasikan masalah setelah ini penulis membuat rumusan 
masalah serta bertujuan untuk mengumpulkan informasi-informasi 
permasalahan di media sosial. Dari penelitian ini sehingga penulis 
dapat menyimpulkan atau membuat dugaan sementara (hipotesis) 
terhadapat masalah yang dihadapi dengan membuktikan adanya 
kebenaran melalui penelitian. 
2. Penelitian 
 Pada proses penelitian ini yaitu mengumpulkan data-data yang 
diperlukan dalam kegiatan penelitian. Mengumpulkan data merupakan 
kegiatan yang sangat penting karena harus dipersiapkan untuk 
menjadi objek dalam penelitian. Setelah mengumpulkan data maka 
penulis perlu menganalisis data yang sudah dikumpulkan. Proses 
menganalisis data dilakukan agar dapat dianalisis dan disimpulkan 
dugaan semetara (hipotesis) dalam permasalahan tersebut. 
3. Pascapenelitian 
 Setelah melakukan penelitian maka penulis mendeskripsikan hasil 
penelitian dan menyimpulkan data yang sudah dianalisis kemudian 
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penulis mempublikasikan hasil yang diteliti kepada pihak-pihak yang 
berkepentingan dalam penelitian ini. 
 
C. SumberiDatai 
 Sumber data yang bisa digunakan dalam penelitian ini berasal dari 
media sosial berupa status dan komentar yang berkaitan langsung dengan 
masalah-masalah yang akan diteliti . Data yang akan di peroleh dari akun 
Instagram khususnya pada kalangan masyarakat yang menggunakan akun 
Instagram. 
 
D. Wujud Data 
 Wujud data dalam penelitian ini adalah berbentuk tuturan yang 
berupa strategi ketidaksantunan yaitu ketidaksantunan positif dan 
ketidaksantunan negatif dalam akun Instagram, dan implikasinya terhadap 
pendidikan karakter di SMA. 
 
E. Identifikasi Data 
 Dalam penelitian ini untuk mencapai keberhasilan menulis skripsi, 
penulis akan mengidentifikasikan data dalam media sosial Instagram yang 
berupa bentuk strategi ketidaksantunan ujaran kebencian yaitu 
ketidaksantunan positif dan ketidaksantunan negatif serta penyimpangan 
prinsip kesantunan yang di bagi menjadi 6 yaitu maksim kearifan atau 
kebijaksanaan, maksim pujian, maksim kedermawanan, maksim 
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kesimpatisan, maksim kesetujuan, dan maksim kerendahhatian yang 
terdapat dalam ujaran komentar netizen yang ada di dalam akun gosip 
instagram. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
metode simak dan teknik catat. Metode simak bertujuan untuk menyimak 
penggunaaan bahasa karena penelitian ini berupa bahasa tertulis atau teks 
yang ada dalam komentar instagram. Sedangkan, untuk teknik catat 
dilakukan untuk mengumpulkan data dengan cara mencatat komentar dan 
data yang dikumpulkan berupa tuturan-tuturan yang dilakukan oleh 
pengguna media sosial di instagram yang hasilnya berupa screenshoot dari 
akun gosip instagram kemudian diteliti mana yang merupakan 
ketidaksantunan berbahasa dalam ujaran kebencian. 
 
G. Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data yang digunakan dalam proses penelitian 
menggunakan metode padan pragmatis yaitu metode yang alat penentunya 
lawan atau mitra tutur. Dalam metode ini berfungsi untuk 
mengidentifikasikan kebahasaan yang berdasarkan dari reaksi atau akibat 
yang ditimbulkan pada lawan tutur atau penutur ketika memulai 
komunikasi baik secara langsung atau tidak langsung. (Kesuma, 2007) 
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 Teknik ini bertujuan untuk menganalisis data yang diperoleh secara 
keseluruhan, selanjutnya dikembangkan data tersebut sehingga dapat 
menjadi hipotesis. Teknik dalam penelitian ini menggunakan daya pilah 
pragmatis yaitu mitra tutur wicara sebagai unsur penentu. Analisis data 
dalam penelitian ini menggunakan tindak tutur yang terjadi di akun 
instagram hal ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk 
ketidaksantunan ujaran kebencian yang terdapat di instagram, kemudian 
mengidentifikasikan data menurut permasalahan yang akan diteliti yaitu 
strategi ketidaksantunan berbahasa dan pelanggaran prinsip kesantunan 
berbahasa serta menyimpulkan hasil penelitian. 
 
H. Teknik Penyajian Hasil Analisis 
 Dari penelitian ini maka hasil analisis penulis terdapat 
permasalahan di dalam media sosial tentang ketidaksantunan ujaran 
kebencian yang datanya disampaikan secara informal data yang dihasilkan 
hanya berbentuk ungkapan bahasa biasa yang berupa kata-kata. Hasil 
analisis data yaitu bentuk strategi ketidaksantunan dan pelanggaran prinsip 
kesantunan berbahasa yang ada di dalam instagram. Penjelasan dalam 
analisis data akan berbentuk uraian kalimat-kalimat yang secara rinci. 
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BAB IV 
KETIDAKSANTUNAN UJARAN KEBENCIAN DALAM AKUN GOSIP DI 
MEDIA SOSIAL INSTAGRAM DAN IMPLIKASINYA TERHADAP 
PENDIDIKAN KARAKTER DI SMA 
 
A. Bentuk Strategi Ketidaksantunan Ujaran Kebencian dalam Akun 
Gosip Media Sosial Instagram 
 Dalam penelitian ini peneliti akan meneliti tentang Strategi 
Ketidaksantunan dalam media sosial instagram pada akun gosip terdapat 
bentuk Strategi Ketidaksantunan yang dibagi menjadi 2 yaitu 
Ketidaksantunan Positif terdapat 30 data dan Ketidaksantunan Negatif 
terdapat 30 data serta untuk Pelanggaran Maksim Kesantunan Berbahasa 
dari 6 Maksim yang paling banyak Pelanggaran Maksim Kesimpatisan 
yaitu 42 data dan Pelanggaran Maksim Pujian yaitu 18 data. 
 Berikuti ini penulis akan mendeskripsikan dan menganalisis bentuk 
ketidaksantunan ujaran kebencian di akun gosip dalam media sosial 
instagram data dalam pembahasan yang akan penulis paparkan seperti 
berikut di bawah ini :  
1. Ketidaksantunan Positif 
1) Konteks: Sebuah akun instagram @nyinyir_update_official  
memposting sebuah klarifikasi dari @tegar_official yang 
mengatakan bahwa netizen yang suka menghujat istri dari 
Tegar karena netizen banyak yang iri dengan kecantikan 
dari istri Tegar. Hal ini membuat netizen memberikan 
ketidaksantunan pada komentar. 
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Ketidaksantunan Positif 
@faldiflamboyan : Yaelah bocah kemaren sore, bahasanya 
nggak nahan deh ( Instagram : @nyinyir_update_official) 
 
 Ketidaksantunan ujaran kebencian dari komentar di 
atas merupakan Ketidaksantunan Positif karena 
mengekspresikan rasa ketidaktertarikan terhadap 
@tegar_official dan menggunakan sebutan atau julukan 
yang tidak pantas seperti “bocah kemaren sore” bertujuan 
untuk menghina mitra tutur, sehingga menimbulkan 
ketidaksantunan dalam komentar tersebut. 
 Pada komentar dalam akun instagram di atas 
melanggar Prinsip Kesantunan dalam Maksim Pujian 
karena telah meminimalisir rasa hormat kepada orang lain 
dan memaksimalkan ungkapan kebencian kepada mitra 
tutur. 
 
2) Konteks : Sebuah akun instagram @mak_lamis yang 
memposting sebuah video Tiktok tentang seorang anak 
yang sedang tidur kemudian disiram ibunya agar terbangun. 
Hal ini membuat netizen yang menonton video tersebut 
memberikan komentar ujaran kebencian yang tidak santun 
kepada ibu tersebut. 
@zulfikaraliqurtuba : Pasti orang tuanya gk punya otak 
(Instagram : @mak_lamis) 
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 Ketidaksantunan ujaran kebencian di atas 
merupakan Ketidaksantunan Positif karena merusak muka 
positif mitra tutur. Dilihat dari komentar di atas 
mengekspresikan rasa ketidaksenangannya terhadap mitra 
tutur dan memberikan sebutan atau julukan tidak pantas 
juga seperti “tidak memiliki otak” hal ini bertujuan untuk 
membuat malu atau merusak muka positif maka dari itu 
komentar di atas merupakan ketidaksantunan positif. 
 Pada komentar akun instagram di atas melanggar 
Prinsip Kesantunan dalam Maksim Kesimpatian karena 
telah meminimalkan rasa simpati kepada mitra tutur. 
 
3) Konteks : Sebuah akun instagram @mak_lamis 
memposting sebuah video tentang satu keluarga yang 
merokok dari mulai ibu sampai anaknya untuk menghindari 
Covid 19 sambil menyebut nama Allah. Dari kejadian ini 
menimbulkan banyak komentar yang menghujat keluarga 
tersebut karena perilakunya sangat menyimpang. 
@chubby_corn88 : Koq gak mampus aja (Instagram : 
@mak_lamis) 
 
 Ketidaksantunan ujaran kebencian di atas 
merupakan Ketidaksantunan Positif artinya merusak muka 
positif mitra tutur. Dalam komentar di atas menunjukkan 
atau mengekspresikan rasa ketidakperdulian yaitu ketika 
36 
 
 
 
satu keluarga  merokok semua untuk mencegah Covid 19 
tetapi karena cara yang digunakan salah maka orang yang 
memberikan komentar tidak perduli jika semua keluarga 
meninggal akibat kelalaian yang disebabkannya, maka dari 
itu komentar yang diberikan merupakan ketidaksantunan 
positif. 
 Pada komentar instagram di atas maka melanggar 
Prinsip Kesantunan dalam Maksim Kesimpatian karena 
telah meminimalkan rasa simpati kepada mitra tutur yang 
lebih menonjol rasa antipati yang besar. 
 
4) Konteks : Sebuah akun instagram @lambe_turah yang 
memposting sebuah video yaitu ada seorang wanita yang 
membeli buah dukuh kemudian membayar dengan cara 
melempar uang ke penjual dukuh tersebut. Wanita itu 
mengaku itu settingan agar terlihat lucu tetapi penjual 
dukuh menjawab bahwa itu bukan settingan. Dari kejadian 
ini banyak netizen yang berkomentar tidak sopan dan 
merasa simpati kepada tukang dukuh tersebut. 
@evidwimri : Ya Allah ternyata bentuk virus corona yang 
sebenernya itu bukan begini tapi pirang kuning bibir tonjor 
bgitu ya Allah, semoga kita smua dijauhkan dari corona 
macam itu, semoga banyak banyak rezeki, sehat selalu 
amiiin. (Instagram : @lambe_turah) 
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 Ketidaksantunan ujaran kebencian di atas 
merupakan ketidaksantunan positif karena penutur ingin 
merusak muka positif mitra tutur. Dari komentar di atas 
mengekspresikan ketidaksimpatian kepada wanita tersebut 
karena tidak memiliki sopan santun serta menggunakan 
sebutan yang tidak pantas seperti menyamakan wujud 
Covid 19 dengan wanita tersebut yang bersifat menghina 
dan mempermalukan wanita tersebut. Jadi dari simpulan 
tentang kejadian di atas maka termasuk dari 
ketidaksantunan positif karena merusak muka positif mitra 
tutur. 
 Pada komentar akun instagram di atas melanggar 
Prinsip Kesantunan dalam Maksim Pujian karena 
meminimalkan rasa hormat dengan mitra tutur dan 
memaksimalkan ungkapan kebencian. 
 
5) Konteks : Sebuah akun instagram @gosipnyinyir2 
memposting sebuah video yang mempertontonkan seorang 
kakek-kakek yang hendak berjualan pisang dipermalukan 
oleh masyarakat karena beliau dipaksa untuk memakai BH 
sebagai masker. Dalam video tersebuat kakek tersebut tegar 
dengan perbuatan masyarakat yang mempermalukan beliau, 
hal ini membuat komentar di akun @gosipnyinyir2 merasa 
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iba dengan kejadian tersebut dan memberikan komentar 
tidak santun terhadap masyarakat yang melakukan 
perbuatan tidak baik. 
@desiandriyani01 : GAK LUCU!!!!! Manusia2 krisis 
akhlak. (Instagram : @gosipnyinyir2) 
 
 Ketidaksantunan ujaran kebencian di atas 
merupakan ketidaksantunan positif karena penutur ingin 
merusak muka positif mitra tutur. Dari komentar di atas 
mengekspresikan rasa ketidaksimpatian terhadap orang 
yang memakaikan masker dengan menggunakan BH 
kepada kakek tersebut karena termasuk menghina selain itu 
komentar di atas menggunakan sebutan yang tidak pantas 
kepada mitra tutur seperti “manusia krisis akhlak” yang 
artinya perbuatan yang mitra tutur di atas termasuk 
perbuatan yang tidak memiliki akhlak karena orang tua 
yang seharusnya dihormati malah dipermalukan di depan 
banyak masyarakat dengan maksud untuk menghibur atau 
sebagai lelucon. Jadi dari simpulan tentang kejadian di atas 
termasuk ketidaksantunan positif karena merusak muka 
positif mitra tutur. 
 Pada komentar akun instagram di atas melanggar 
Prinsip Kesantunan dalam Maksim Pujian karena 
meminimalkan rasa hormat kepada mitra tutur dan 
memaksimalkan ungkapan kebencian. 
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6) Konteks : Sebuah akun instagram @mak_nyinyiir 
memposting sebuah postingan Wakapolri menghadiri 
resepsi pernikahan Kapolsek kembangan dengan selebgram 
Rica di tengah wabah Covid 19. Banyak netizen yang 
memberikan ujaran kebencian tentang kejadian tersebut 
yang akhirnya menimbulkan ketidaksantunan dalam 
berkomentar, mereka menyebutkan bahwa itu perbuatan 
diskriminasi karena banyak warga biasa yang menggelar 
resepsi pernikahan tetapi dibubarkan oleh polisi. 
@karindgeanora_ : Hahahahaha negara apa ini, Bodo amat! 
(Instagram : @mak_nyinyiir) 
 
 Ketidaksantunan ujaran kebencian di atas 
merupakan ketidaksantunan positif karena penutur ingin 
merusak muka positif mitra tutur. Dari komentar di atas 
mengekspresikan rasa ketidakperdulian terhadap 
diskrimanasi yang terjadi antara pernikahan selebgram Rica 
dengan larangan menyelenggarakan resepsi pernikahan 
bagi masyarakat karena aturan di Indonesia selalu berubah-
ubah tidak sesuai dengan yang ditetapkan oleh pemerintah. 
Jadi dari kejadian di atas maka termasuk ketidaksantunan 
positif karena merusak muka positif mitra tutur. 
 Pada komentar akun instagram di atas melanggar 
Prinsip Kesantunan dalam Maksim Kesimpatian karena 
telah meminimalkan rasa simpati kepada mitra tutur. 
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7) Konteks : Sebuah akun instagram @mak_nyinyiir 
memposting sebuah video pengendara sepeda motor yang 
tega mendorong siswa yang lagi bersepeda hingga jatuh dan 
masuk selokan. Hal ini membuat banyak komentar yang 
tidak santun terhadap postingan tersebut karena mereka 
tidak merasa bersalah mendorong siswa sampai jatuh 
masuk selokan. 
@intann06 : Iblis berwujud manusia (Instagram : 
@mak_nyinyiir) 
 
 Ketidaksantunan ujaran kebencian di atas 
merupakan ketidaksantunan positif karena penutur ingin 
merusak muka positif mitra tutur. Dari komentar di atas 
menggunakan sebutan atau julukan yang tidak pantas 
bertujuan untuk menghina kepada pengendara sepeda motor 
karena perbuatan yang mereka lakukan termasuk iblis yang 
tidak memiliki hati dan tidak pantas untuk ditiru oleh 
siapapun yang melihat video kejadian tersebut. Jadi dari 
kejadian di atas merupakan ketidaksantunan positif karena 
memberikan sebutan atau julukan bertujuan untuk 
menghina.  
 Pada komentar akun instagram di atas melanggar 
Prinsip Kesantunan dalam Maksim Pujian karena 
meminimalkan penghormatan kepada mitra tutur dan 
memaksimalkan ungkapan kebencian kepada mitra tutur. 
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8) Konteks : Sebuah akun instagram @mak_nyinyiir 
memposting sebuah video warga yang tengah mandi masal 
di Pantai Manado karena dipercaya untuk pengobatan 
corona. Video yang beredar tersebut menimbulkan 
pertentangan karena seharusnya mereka berisolasi di rumah 
justru mereka berkumpul, netizen yang melihat postingan 
video tersebut memberikan ujaran kebencian yang 
membuat ketidaksantunan dalam berkomentar karena yang 
mereka lakukan itu caranya salah dan tidak akan 
memberikan pengobatan, yang ada malah akan menambah 
penyebaran virus Covid 19. 
@rinivictoria5099 : Org kita emng pd semau sndiri..ngeyel. 
nnti klo kena corona ujung2nya yg di slahkn 
presiden..ktanya ga bcus.itulh indonesia. (Instagram : 
@mak_nyinyiir) 
 
 Ketidaksantunan ujaran kebencian di atas 
merupakan ketidaksantunan positif karena penutur ingin 
merusak muka positif mitra tutur. Dari komentar di atas 
mengekspresikan ketidaksimpatian terhadap warga yang 
mandi di pantai Manado karena nanti menyalahkan 
pemerintah padahal itu ulah masyarakat sendiri. Jadi dari 
komentar di atas termasuk ketidaksantunan positif. 
 Pada komentar akun instagram di atas melanggar 
Prinsip Kesantunan dalam Maksim Kesimpatian karena 
telah meminimalkan rasa simpati kepada mitra tutur. 
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9) Konteks : Sebuah postingan video yang diunggah oleh akun 
instagram @mak_nyinyiir memposting kejadian seorang 
wanita melemparkan uang kepada jasa kurir karena 
dianggap cara untuk menghindari virus Covid 19. Dari 
kejadian ini membuat netizen semakin kesal dan banyak 
memberikan ujaran kebencian yang akhirnya menimbulkan 
ketidaksantunan dalam berkomentar untuk wanita tersebut. 
@nurulyb_ : Sombong amat yg lebih kaya lebih sopan 
punya akhlak. (Instagram : @mak_nyinyiir) 
 
 Ketidaksantunan ujaran kebencian di atas 
merupakan ketidaksantunan positif karena penutur ingin 
merusak muka positif mitra tutur. Dari komentar di atas 
mengekspresikan rasa ketidaksimpatian terhadap wanita 
yang melempar uang kepada jasa kurir karena termasuk 
perbuatan yang tidak memiliki akhlak. Jadi dari komentar 
di atas termasuk ketidaksantunan positif. 
 Pada komentar akun instagram di atas melanggar 
Prinsip Kesantunan dalam Maksim Kesimpatian karena 
telah meminimalkan rasa simpati kepada mitra tutur. 
 
10) Konteks : Sebuah postingan yang diunggah oleh akun 
instagram @mak_nyinyiir memposting seorang satpam 
positif corona yang nekad mudik membuat 500 orang 
sekampung menjalani karantina jalan sendiri. Dari kejadian 
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ini banyak netizen memberikan ujaran kebencian yang 
akhrinya menimbulkan ketidaksan berkomentar terhadap 
satpam tersebut. 
@alifnuryadi : Kasian dokternya. (Instagram : 
@mak_nyinyiir) 
 
 Ketidaksantunan ujaran kebencian di atas 
merupakan ketidaksantunan positif karena penutur ingin 
merusak muka positif mitra tutur. Dari komentar di atas 
mengekspresikan ketidakperdulian terhadap satpam yang 
nekat mudik karena membuat masyarakat dan dokter 
terkena dampak akibat dari nekat mudik. Jadi komentar di 
atas termasuk ketidaksantunan positif. 
 Pada komentar akun instagram di atas melanggar 
Prinsip Kesantunan dalam Maksim Kesimpatian karena 
telah meminimalkan rasa simpati kepada mitra tutur. 
 
11) Konteks : Sebuah akun instagram @mak_nyinyiir 
memposting sebuah video kegiatan rapid test kepada 
pengunjung warkop di Surabaya dan ternyata 2 orang 
positif corona langsung dibawa dengan keamanan yang 
ketat. Dari postingan tersebut membuat netizen 
memberikan ujaran kebencian yang akhirnya menimbulkan 
ketidaksantunan dalam berkomentar karena melihat kondisi 
seperti ini wabah Covid 19 yang terus bertambah. 
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@marni_10097 : Mampusss! Ambyar kan lo semuanya, 
makanya jangan nakal! Disuruh dirumah ya dirumah aja!!! 
Lol sih. (Instagram : @mak_nyinyiir) 
 
 Ketidaksantunan ujaran kebencian di atas 
merupakan ketidaksantunan positif karena penutur ingin 
merusak muka positif mitra tutur. Dari komentar di atas 
mengekspresikan ketidaksimpatian terhadap pengunjung 
warkop yang terkena Covid 19 karena tidak patuh terhadap 
aturan untuk di rumah saja. Jadi dari komentar di atas 
termasuk ketidaksantunan positif. 
 Pada komentar akun instagram di atas melanggar 
Prinsip Kesantunan dalam Maksim Kesimpatian karena 
telah meminimalkan rasa simpati kepada mitra tutur. 
 
12) Konteks : Sebuah postingan akun instagram 
@mak_nyinyiir memposting sebuah curhatan dari 
penimbun masker yang mulai kebingungan untuk jual rugi 
harga masker sehingga banyak netizen yang membully 
karena perbuatannya akibat menimbun masker. Hal ini 
membuat netizen memberikan ujaran kebencian yang 
akhirnya memberikan ketidaksantunan dalam berkomentar  
@anitanjuang14 : mampus lu mbag, sok2n jadi penimbun, 
sekarang malah mohon2 biar dagangannya dibeli, satu sih 
harapan saya SEMOGA MASKERNYA KAGAK 
LAKU,BIAR LU PUYENG MBAG MIKIRIN BETAPA 
RUGINYA LU. (Instagram : @mak_nyinyiir) 
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 Ketidaksantunan ujaran kebencian di atas 
merupakan ketidaksantunan positif karena penutur ingin 
merusak muka positif mitra tutur. Dari komentar di atas 
mengekspresikan rasa ketidaksimpatian dan 
ketidakperdulian terhadap penimbun masker karena 
mengingat perbuatan mereka saat menimbun masker yang 
akhirnya membuat susah masyarakat karena masker 
menjadi langka atau jarang akibat penimbun masker. Jadi 
dari komentar di atas termasuk ketidaksantunan positif.  
 Pada komentar akun instagram di atas melanggar 
Prinsip Kesantunan dalam Maksim Kesimpatian karena 
telah meminimalkan rasa simpati kepada mitra tutur. 
 
13) Konteks : Sebuah akun gosip instagram @gosipnyinyir2 
memposting sebuah video seorang ibu yang tengah asyik 
bermain handphone yang tidak memperdulikan ketika 
bayinya jatuh dari pangkuannya tetapi dengan kasarnya ibu 
tersebut mengangkat anaknya dengan tangan satu yang 
masih memegang handphone. Dari kejadian tersebut 
banyak yang memberikan ujaran kebencian yang 
menimbulkan ketidaksantunan dalam berkomentar terhadap 
ibu tersebut. 
@sport_fashion.id : Sakit jiwa. (Instagram : 
@gosipnyinyir2) 
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 Ketidaksantunan ujaran kebencian di atas 
merupakan ketidaksantunan positif karena penutur ingin 
merusak muka positif mitra tutur. Dari komentar di atas 
memberikan julukan atau sebutan yang bersifat untuk 
menghina kepada ibu yang asyik bermain handphone dan 
tidak memperdulikan anaknya yang jatuh sehingga disebut 
sakit jiwa. Jadi dari komentar di atas termasuk 
ketidaksantunan positif. 
 Pada komentar akun instagram di atas melanggar 
Prinsip Kesantunan dalam Maksim Pujian karena 
meminimalkan hormat dan memaksimalkan ungkapan 
kebencian kepada mitra tutur. 
 
14) Konteks : Sebuah akun gosip instagram 
@nyinyir_update_official memposting sebuah video acara 
mencari jodoh di televisi yang memperlihatkan seorang 
wanita yang sembong dan arogan ketika ditanya oleh 
presenter kenapa dia tidak mau memilih lelaki tersebut. Hal  
ini membuat netizen memberikan ujaran kebencian yang 
menimbulkan ketidaksantuan berkomentar karena 
perbuatan wanita tersebut tidak pantes untuk ditayangkan 
televisi. 
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@chikafanti : Muka kayak bencong thailand aja sok 
sok2’an,yg tajir gak akan milih elo juga kali,milih yg lebih 
cantik drpd elo jg banyak,tapi jangan bapper ini mah 
settingan. (Instagram : @nyinyir_update_official) 
 
 Ketidaksantunan ujaran kebencian di atas 
merupakan ketidaksantunan positif karena penutur ingin 
merusak muka positif mitra tutur. Dari komentar di atas 
menggunakan sebutan atau julukan yang tidak pantas dan  
memiliki tujuan untuk menghina dan membuat malu wanita 
tersebut. Jadi komentar di atas termasuk ketidaksantunan 
positif.  
 Pada komentar akun instagram di atas melanggar 
Prinsip Kesantunan dalam Maksim Pujian karena 
meminimalkan rasa hormat dan memaksimalkan ungkapan 
kebencian kepada mitra tutur. 
 
15) Konteks : Sebuah akun gosip instagram @mak.bacot 
memposting sebuah postingan berita tentang Gubernur 
Jawa Tengah Ganjar Pranowo memberikan usulan pendapat 
gaji PNS yang akan dipotong 50% kemudian PNS 
berteriak, mereka mengeluarkan pendapat jika gaji mereka 
dipotong mereka akan makan apa?. Dari postingan tersebut 
banyak netizen yang memberikan ujaran kebencian yang 
menimbulkan ketidaksantunan dalam berkomentar terhadap 
usulan tersebut. 
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@wina_mulia_muller : Biar ikut merasakan penderitaan 
rakyat bawah. (Instagram : @mak.bacot) 
 
 Ketidaksantunan ujaran kebencian di atas 
merupakan ketidaksantunan positif karena penutur ingin 
merusak muka positif mitra tutur. Dari komentar di atas 
mengekspresikan rasa ketidakperdulian PNS yang 
mengeluh karena usulan pemotongan gaji 50% yang 
disampaikan oleh bapak gubernur Jawa Tengah Ganjar 
Pranowo agar sebanding dengan gaji masyarakat yang 
bukan PNS. Jadi komentar di atas merupakan 
ketidaksantunan positif.  
 Pada komentar akun instagram di atas melanggar 
Prinsip Kesantunan dalam Maksim Kesimpatian karena 
telah meminimalkan rasa simpati kepada mitra tutur. 
 
16) Konteks : Sebuah akun gosip instagram @mak.bacot 
memposting sebuah video tiktok seorang wanita yang 
sedang sholat tetapi saat didengarkannya musik DJ wanita 
tersebut langsung memberikan gerakan goyang atau yang 
tidak pantas dipertontonkan. Video tersebut memberikan 
semua yang menonton merasa kesal karena termasuk 
mempermainkan sholat dan banyak netizen yang 
memberikan ujaran kebencian yang menimbulkan 
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ketidaksantunan dalam berkomentar terhadap wanita 
tersebut. 
@rojaznha : Yg kaya gini yg seharusnya di peluk Corona. 
(Instagram : @mak.bacot) 
 
 Ketidaksantunan ujaran kebencian di atas 
merupakan ketidaksantunan positif karena penutur ingin 
merusak muka positif mitra tutur. Dari komentar di atas 
memberikan sebutan agar dipeluk Covid 19 yang artinya 
agar wanita tersebut terkena Covid 19 hal ini bertujuan 
untuk menghina karena perbuatan yang dilakukan wanita 
tersebut tidak pantas untuk dilakukan karena termasuk 
menjelekan agama. Jadi komentar di atas termasuk 
ketidaksantunan positif. 
 Pada komentar akun instagram di atas melanggar 
Prinsip Kesantunan dalam Maksim Kesimpatian karena 
telah meminimalkan rasa simpati kepada mitra tutur. 
 
17) Konteks : Sebuah postingan akun gosip instagram 
@Lambe_turah memposting keadaan pasar Anyar di Bogor 
pada hari minggu dengan keadaan padat pembelinya, hal ini 
membuat netizen memberikan ujaran kebencian yang 
menimbulkan ketidaksantunan dalam berkomentar terhadap 
postingan tersebut. 
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@jcphotoworks : Corona tersenyum lebar. (Instagram : 
@lambe_turah) 
 
 Ketidaksantunan ujaran kebencian di atas 
merupakan ketidaksantunan positif karena penutur ingin 
merusak muka positif mitra tutur. Dari komentar di atas 
mengekspresikan sebutan atau julukan yang artinya dengan 
adanya ramai-ramai di pasar penyebaran Covid 19 makin 
terbuka dan bertambah. Dari komentar di atas termasuk 
ketidaksantunan positif.  
 Pada komentar akun instagram di atas melanggar 
Prinsip Kesantunan dalam Maksim Kesimpatian karena 
telah meminimalkan rasa simpati kepada mitra tutur. 
 
18) Konteks : Sebuah postingan akun gosip instagram 
@nyinyir_update_official memposting sebuah foto tanda 
tangan Indira Kalista yang ikut serta dalam penutupan 
MCD Sarinah. Hal ini membuat para netizen memberikan 
ujaran kebencian yang menimbulkan ketidaksantunan 
dalam berkomentar postingan tersebut. 
@Eryrosmakartika : Perempuan RECEH otak kurang satu 
ons!!! Gitu kok. Dibanggakan sama followersnya. 
(Instagram : @nyinyir_update_official) 
 
 Ketidaksantunan ujaran kebencian di atas 
merupakan ketidaksantunan positif karena penutur ingin 
merusak muka positif mitra tutur. Dari komentar di atas 
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menggunakan sebutan atau julukan yang tidak pantas 
kepada Indira Kalistha dengan maksud untuk menghina 
atau mencela. Jadi komentar di atas termasuk 
ketidaksantunan positif 
 Pada komentar akun instagram di atas melanggar 
Prinsip Kesantunan dalam Maksim Pujian karena 
meminimalkan rasa hormat dan memaksimalkan ungkapan 
kebencian kepada mitra tutur. 
 
19) Konteks : Sebuah postingan akun gosip instagram 
@mak_nyinyiir sebuah video content Gritte Aghata yang 
mewawancari Indira Kalistha tentang Virus Corona yang 
dianggap terlalu meremehkan Corona hingga bangga tidak 
memakai masker dan cuci tangan. Hal ini menimbulkan 
banyak ujaran kebencian yang membuat ketidaksantunan 
dalam berkomentar terhadap Youtuber Indira Kalistha 
dalam postingan tersebut. 
@Sholika1210 : Orang stress. (Instagram : 
@mak_nyinyiir) 
 
 Ketidaksantunan ujaran kebencian di atas 
merupakan ketidaksantunan positif karena penutur ingin 
merusak muka positif mitra tutur. Dari komentar di atas 
menggunakan sebutan atau julukan yang tidak pantas 
karena mitra tutur menganggap bahwa Indira Kalistha 
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orang yang tidak waras hal ini bermaksud untuk mengina 
sehingga membuat malu. Jadi komentar di atas merupakan 
ketidaksantunan positif. 
 Pada komentar akun instagram di atas melanggar 
Prinsip Kesantunan dalam Maksim Kesimpatian karena 
telah meminimalkan rasa simpati kepada mitra tutur. 
 
20) Konteks : Sebuah postingan akun gosip instagram 
@mak_lamis memposting sebuah video perkumpulan 
pemuda pada bulan Suci Ramadhan dalam acara race atau 
balap motor di Kebumen. Hal ini membuat netizen banyak 
memberikan ujaran kebencian yang akhirnya menimbulkan 
ketidaksantunan dalam berkomentar  karena adanya 
perkumpulan ditengah wabah virus Covid 19 dalam 
postingan tersebut. 
@Jokomagetsu : Para orang orang tolol berkumpul. 
(Instagram : @mak_lamis) 
 
 Ketidaksantunan ujaran kebencian di atas 
merupakan ketidaksantunan positif karena penutur ingin 
merusak muka positif mitra tutur. Dari komentar di atas 
menggunakan sebutan yang tidak pantas seperti “orang-
orang tolol” bersifat untuk menghina pemuda yang 
melakukan perkumpulan disaat wabah Covid 19. Jadi 
komentar di atas merupakan ketidaksantunan positif. 
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 Pada komentar akun instagram di atas melanggar 
Prinsip Kesantunan dalam Maksim Kesimpatian karena 
telah meminimalkan rasa simpati kepada mitra tutur. 
 
21) Konteks : Sebuah postingan akun gosip instagram 
@mak.bacot mengunggah video jama’ah sedang 
menunaikan sholat kemudian sholatnya itu hanya untuk 
permainan atau sebuah lelucon agar bisa viral dan terkenal. 
Banyak pengguna instagram yang kesal dengan video 
tersebut karena termasuk penistaan agama serta 
memberikan komentar berupa ujaran kebencian yang 
akhirnya membuat ketidaksantunan dalam komentar pada 
postingan video tersebut. 
@amymeong_cilegon : makin banyak pengikut dajjal. 
(Instagram : @mak.bacot) 
 
 Ketidaksantunan ujaran kebencian di atas 
merupakan ketidaksantunan positif karena penutur ingin 
merusak muka positif mitra tutur. Dari komentar di atas 
menggunakan sebutan yang bersifat untuk menghina, 
bahwa orang yang membuat video tersebut adalah pengikut 
dajjal karena perbuatan mereka termasuk penistaan agama. 
Jadi komentar di atas merupakan ketidaksantunan positif. 
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 Pada komentar akun instagram di atas melanggar 
Prinsip Kesantunan dalam Maksim Kesimpatian karena 
telah meminimalkan rasa simpati kepada mitra tutur. 
  
22)  Konteks : Sebuah postingan akun gosip instagram 
@gosipnyinyir2 memposting sebuah video jenazah ABK 
Indonesia di kapal China yang dibuang ke laut, tidak hanya 
itu juga ABK asal Indonesia ini diberi gaji sebulan 1,7 Juta 
saja ditambah dengan mengalami siksaan sampai akhirnya 
meninggal. Dari kejadian tersebut banyak netizen yang 
memberikan komentar ujaran kebencian yang akhirnya 
membuat ketidaksantunan dalam komentar terhadap 
postingan tersebut. 
@ziskaulia : Giliran disini dispesialkan disayang2 TKAnya, 
rela bikin anak negeri pengangguran demi TKA sedangkan 
warga kita kaya budak kalau kerja sama mereka. 
(Instagram : @gosipnyinyir2) 
 
 Ketidaksantunan ujaran kebencian di atas 
merupakan ketidaksantunan positif karena penutur ingin 
merusak muka positif mitra tutur. Dari komentar di atas 
mengekspresikan rasa ketidaksimpatian terhadap TKA 
karena perbuatan mereka terhadap ABK asal Indonesia 
yang menyiksa sampai meninggal. Jadi komentar di atas 
merupakan ketidaksantunan positif. 
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 Pada komentar akun instagram di atas melanggar 
Prinsip Kesantunan dalam Maksim Kesimpatian karena 
telah meminimalkan rasa simpati kepada mitra tutur. 
 
23)  Konteks : Sebuah postingan akun gosip instagram 
@lambe_turah_season2 memposting sebuah video viral 
tiktok yang ternyata payudaranya itu isinya adalah balon. 
Dari viralnya video tersebut banyak netizen yang 
memberikan komentar ujaran kebencian yang akhirnya 
membuat ketidaksantunan dalam berkomentar terhadap 
postingan tersebut. 
@sekarayu.wid : syukurlah bukan tumor! (Instagram : 
@lambe_turah_season2) 
 
 Ketidaksantunan ujaran kebencian di atas 
merupakan ketidaksantunan positif karena penutur ingin 
merusak muka positif mitra tutur. Dari komentar di atas 
menggunakan sebutan yang bersifat untuk menghina atau 
menyindir wanita tersebut karena perbuatannya yang 
menyebabkan viral. Jadi komentar di atas termasuk 
ketidaksantunan positif. 
 Pada komentar akun instagram di atas melanggar 
Prinsip Kesantunan dalam Maksim Kesimpatian karena 
telah meminimalkan rasa simpati kepada mitra tutur. 
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24) Konteks : Sebuah postingan akun gosip instagram 
@lambe_turah memposting berita tentang Roy Kiyosi yang 
tertangkap akibat menggunakan narkoba. Berita tersebut 
membuat netizen kaget dengan kasus yang dialami oleh 
Roy Kiyosi. Hal ini membuat netizen memberikan ujaran 
kebencian yang berupa ketidaksantunan dalam berkomentar 
tentang kejadian Roy Kiyosi yang ditangkap oleh polisi. 
@intanart90 : Kinderjoy masuk lambe. (Instagram : 
@lambe_turah) 
 
 Ketidaksantunan ujaran kebencian di atas 
merupakan ketidaksantunan positif karena penutur ingin 
merusak muka positif mitra tutur. Dari komentar di atas 
menggunakan sebutan atau julukan kepada Roy Kiyosi 
karena bentuk fisiknya yang bertujuan untuk menghina. 
Jadi komentar di atas termasuk ketidaksantunan positif. 
 Pada komentar akun instagram di atas melanggar 
Prinsip Kesantunan dalam Maksim Pujian karena 
meminimalkan rasa hormat dan memaksimalkan ungkapan 
kebencian kepada mitra tutur. 
 
25) Konteks : Sebuah postingan akun gosip instagram 
@Lambe_turah memposting sebuah postingan larangan 
pemudik bagi perantau yang nekat mudik maka akan 
didenda 100 Juta sesuai dengan kebijakan pemerintah, hal 
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ini bertujuan untuk menghambat penyebaran virus Covid 
19 . Dari postingan tersebut banyak netizen yang 
memberikan ujaran kebencian yang berupa ketidaksantunan 
dengan adanya kebijakan tersebut. 
@riorinaldi_rr : Negara cari dueeett... dasar miskin... 
(Instagram : @lambe_turah) 
 
 Ketidaksantunan ujaran kebencian di atas 
merupakan ketidaksantunan positif karena penutur ingin 
merusak muka positif mitra tutur. Dari komentar di atas 
mengekspresikan rasa ketidakperdulian terhadap kebijakan 
pemerintah yang ada di Indonesia dan menggunakan 
sebutan yang tidak pantas seperti “miskin” kepada 
pemerintah. Jadi komentar di atas termasuk 
ketidaksantunan positif. 
 Pada komentar akun instagram di atas melanggar 
Prinsip Kesantunan dalam Maksim Kesimpatian karena 
telah meminimalkan rasa simpati kepada mitra tutur. 
 
26) Konteks : Sebuah postingan akun gosip instagram 
@Lambe_turah memposting klarifikasi permintaan maaf 
seorang perempuan yang menyanyikan lagu “Aisyah” dari 
nabi diganti dengan nama babi. Hal ini membuat netizen 
memberikan ujaran kebencian yang berupa ketidaksantunan 
berkomentar dalam postingan tersebut karena sudah 
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termasuk mencela agama dan bahkan ada yang berpendapat 
agar viral dan akhirnya terkenal. 
@novisusanti30 : Mukenye aja kek babi, sok2an nyanyi2in 
kek itu. Ngacaaaa tolong dong babi !!!! (Instagram : 
@lambe_turah) 
 
 Ketidaksantunan ujaran kebencian di atas 
merupakan ketidaksantunan positif karena penutur ingin 
merusak muka positif mitra tutur. Dari komentar di atas 
mengekspresikan rasa ketidaksimpatian kepada wanita 
tersebut karena perbuatannya yang menghina Nabi dan 
komentar di atas juga menggunakan julukan yang tidak 
pantas bertujuan untuk menghina wanita tersebut. Jadi 
komentar di atas termasuk ketidaksantunan positif. 
 Pada komentar akun instagram di atas melanggar 
Prinsip Kesantunan dalam Maksim Pujian karena penutur 
meminimalkan rasa hormat kepada orang lain dan 
memaksimalkan ungkapan kebencian kepada orang lain. 
 
27) Konteks : Sebuah postingan akun gosip instagram 
@mak_nyinyiir memposting sebuah video penangkapan 
youtuber sampah Ferdian Paleka akhirnya berhasil 
ditangkap di tol Tangerang – Merak. Hal ini membuat 
pemberitaan ramai karena Ferdian Paleka merupakan 
buronan yang melarikan diri dari kasusnya membagikan 
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sembako yang berisikan sampah. Dari postingan tersebut 
banyak netizen yang memberikan ujaran kebencian yang 
berupa ketidaksantunan dalam berkomentar. 
@marwanalmarry : Akhirnya jadi sampah juga di dlm 
penjara. (Instagram : @mak_nyinyiir) 
 
 Ketidaksantunan ujaran kebencian di atas 
merupakan ketidaksantunan positif karena penutur ingin 
merusak muka positif mitra tutur. Dari komentar di atas 
menggunakan sebutan “sampah” kepada Fedian Paleka 
karena perbuatannya yang membagikan sembako berisikan 
sampah, hal ini bertujuan untuk menghina. Jadi komentar di 
atas termasuk ketidaksantunan positif. 
 Pada komentar akun instagram di atas melanggar 
Prinsip Kesantunan dalam Maksim Pujian karena penutur 
meminimalkan rasa hormat kepada orang lain dan 
memaksimalkan ungkapan kebencian kepada mitra tutur.   
 
28) Konteks : Sebuah postingan akun gosip instagram 
@mak_nyinyiir memposting sebuah foto penangkapan 
remaja dua orang wanita yang ditangkap polisi karena 
mengaku kontak dengan pasien Covid 19 hanya untuk 
Prank atau untuk bercanda di rumah sakit Bone. Dari 
postingan tersebut banyak netizen yang memberikan ujaran 
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kebencian yang berupa ketidaksantunan dalam berkomentar 
pada postingan tersebut. 
@ievanaaa : Ampun ya generasi muda skrg otaknya pada 
kebalik smua.. (Instagram : @mak_nyinyiir) 
 
 Ketidaksantunan ujaran kebencian di atas 
merupakan ketidaksantunan positif karena penutur ingin 
merusak muka positif mitra tutur. Dari komentar di atas 
mengekspresikan rasa ketidaksimpatian terhadap remaja 
yang melakukan prank di rumah sakit dan menggunakan 
sebutan yang tidak pantas sehingga bersifat menghina 
remaja tersebut. Jadi komentar di atas termasuk 
ketidaksantunan positif. 
 Pada komentar akun instagram di atas melanggar 
Prinsip Kesantunan dalam Maksim Kesimpatian karena 
penutur sama sekali tidak menunjukan rasa simpati tetapi 
lebih ke antipati. 
 
29) Konteks : Sebuah postingan akun gosip instagram 
@mak_nyinyiir memposting sebuah unggahan seorang 
wanita yang menghina keluarga Ruben Onsu dan membuat 
Ruben Onsu akhirnya marah karena wanita tersebut 
menghina anak-anaknya. Hal ini membuat netizen yang 
membaca postingan tersebut memberikan ujaran kebencian 
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yang membuat ketidaksantunan dalam berkomentar pada 
postingan tersebut. 
@tamarajk.01 : udah tua gada akhlaknya kasiaan.. 
(Instagram : @mak_nyinyiir) 
 
 Ketidaksantunan ujaran kebencian di atas 
merupakan ketidaksantunan positif karena penutur ingin 
merusak muka postifi mitra tutur. Dari komentar di atas 
menggunakan sebutan atau julukan yang tidak pantas 
seperti “tua dan tidak memiliki akhlak” hal ini bertujuan 
untuk menghina wanita tersebut karena sikapnya yang tidak 
pantas untuk ditiru. Jadi komentar di atas merupakan 
ketidaksantunan positif. 
 Pada komentar akun instagram di atas melanggar 
Prinsip Kesantunan dalam Maksim Pujian karena 
meminimalkan rasa hormat kepada orang lain dan 
memaksimalkan ungkapan kebencian kepada mitra tutur. 
 
30) Konteks : Sebuah postingan akun gosip instagram 
@mak_nyinyiir memposting sebuah foto tentang prediksi 
suku maya yang mengatakan bahwa tanggal 21 Juni 2020 
akan terjadi kiamat yang sempat direvisi. Hal ini membuat 
netizen yang membaca postingan tersebut memberikan 
ujaran kebencian yang membuat ketidaksantunan dalam 
berkomentar postingan tersebut. 
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@Sang_duda_jakarta : gerhana di blg kiamat dsr suku 
ayam. (Instagram : @mak_nyinyiir) 
 
 Ketidaksantunan ujaran kebencian di atas 
merupakan ketidaksantunan positif karena penutur ingin 
merusak muka postifi mitra tutur. Dari komentar di atas 
menggunakan sebutan atau julukan yang tidak pantas 
seperti suku maya yang diganti menjadi suku ayam. Hal ini 
bertujuan untuk menghina suku maya karena  
memprediksikan kiamat yang tidak pasti. Jadi komentar di 
atas merupakan ketidaksantunan positif. 
 Pada komentar akun instagram di atas melanggar 
Prinsip Kesantunan dalam Maksim Kesimpatian karena 
telah meminimalkan rasa simpati kepada mitra tutur. 
31)  Konteks : Sebuah postingan akun gosip instagram 
@mak_nyinyiir memposting sebuah video seorang pelakor 
di Makassar yang dihantam toples kaca kemudian pelakor 
tersebut melaporkan ke kantor polisi. Hal ini membuat 
netizen memberikan ujaran kebencian yang berupa 
ketidaksantunan berkomentar dalam postingan tersebut. 
@ariskayanofa : ada kepuasaan sendiri melihat pelakor 
begitu, urusan dy mau melapor urusan ke seribu, intinya 
puas kenak toples pelakornya.  
 
 Ketidaksantunan ujaran kebencian di atas 
merupakan ketidaksantunan positif karena penutur ingin 
merusak muka postifi mitra tutur. Dari komentar di atas 
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menunjukan rasa ketidakperduliannya terhadap wanita 
tersebut karena perbuatan yang dilakukannya sebagai 
pelakor. Dari komentar di atas merupakan ketidaksantunan 
positif. 
 Dari komentar instagram di atas melanggar Prinsip 
Kesantunan dalam Maksim Kerendahhatian karena 
meminimalkan rasa hormat kepada lawan tutur. 
32)  Konteks : Sebuah postingan akun gosip instagram 
@mak_nyinyiir memposting sebuah postingan seorang 
perawat cantik yanh dibunuh oleh dosen kekasihnya sendiri 
karena lamarannya ditolak oleh calon mertua. Hal ini 
membuat netizen semakin kesal dan memberikan ujaran 
kebencian dalam berkomentar sehingga menimbulkan 
adanya ketidaksantunan. 
@ikaabw : akhirnya dilamar malaikat beneran. 
 
 Ketidaksantunan ujaran kebencian di atas 
merupakan ketidaksantunan positif karena penutur ingin 
merusak muka postifi mitra tutur. Dari komentar di atas 
sebutan seperti dilamar malaikat yang artinya kematian 
menjemput, hal ini bertujuan untuk mengina orang tua 
korban karena ucapannya kepada lelaki tersebut menjadi 
kenyataan. Dari komentar di atas merupakan 
ketidaksantunan positif. 
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 Dari komentar instagram di atas melanggar Prinsip 
Kesantunan dalam Maksim Kedermawanan karena 
meminimalkan rasa hormat kepada mitra tutur. 
33)  Konteks : Sebuah postingan akun gosip instagram 
@mak_lamis memposting sebuah postingan anggota DPR 
RI usul bahwa orang miskin dilarang gelar acara pesta 
nikahan. Hal ini membuat netizen memberikan 
ketidaksantunan dalam berkomentar terhadap postingan 
tersebut. 
@pujie_hartanto : Gpp miskin adain pesta, yg penting make 
duit halal bukan hasil korupsi. 
 
 Ketidaksantunan ujaran kebencian di atas 
merupakan ketidaksantunan positif karena penutur ingin 
merusak muka postifi mitra tutur. Dari komentar di atas 
mengekspresikan rasa ketidaksimpatisan kepada anggota 
DPR karena perbuatannya yang membanding-bandingkan 
derajat masyarakat. Dari komentar di atas merupakan 
ketidaksantunan positif. 
 Pada komentar instagram di atas melanggar Prinsip 
Kesantunan dalam Maksim Kedermawanan karena 
meminimalkan rasa hormat kepada mitra tutur. 
34) Konteks : Sebuah postingan akun gosip instagram 
@mak_nyinyiir memposting sebuah unggahan facebook 
seorang suami yang enggan memberikan semua uang 
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kepada istri dengan alasan istri adalah orang lain yang 
kebetulan diurus. Hal ini membuat netizen yang 
berkomentar memberikan ujaran kebencian yang akhirnya 
terdapat ketidaksantunan dalam berkomentar. 
@natashawong12 : amit2 punya suami kyk gni seketika 
pengin ku santet biar otaknya encer. 
 
 Ketidaksantunan ujaran kebencian di atas 
merupakan ketidaksantunan positif karena penutur ingin 
merusak muka postifi mitra tutur. Dari komentar di atas 
mengekspresikan rasa ketidaktertarikan memiliki suami 
seperti postingan di atas, karena perbuatan yang 
dilakukannya tidak pantas dilakukan oleh seorang suami. 
Dari komentar di atas merupakan ketidaksantunan positif. 
 Pada komentar instagram di atas melanggar Prinsip 
Kesantunan dalam Maksim Kesimpatisan karena telah 
meminimalkan rasa simpati kepada mitra tutur. 
35) Konteks : Sebuah postingan akun gosip instagram 
@mak_nyinyiir memposting sebuah video yang diunggah 
oleh Eko Patrio yaitu video ART yang memasukan masker 
ke celana dalam. Hal ini membuat netizen memberikan 
ujaran kebencian dalam berkomentar sehingga 
menimbulkan adanya ketidaksantunan. 
@yerimiesa : udah bagus dikasih kerja.. masih ae kumat 
sakit jiwanya. 
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 Ketidaksantunan ujaran kebencian di atas 
merupakan ketidaksantunan positif karena penutur ingin 
merusak muka postifi mitra tutur. Dari komentar di atas 
memberikan sebutan tidak pantas kepada wanita tersebut 
seperti “sakit jiwa” hal ini bertujuan untuk menghina 
perbuatannya karena tidak pantas untuk dilakukan sebagai 
seorang pembantu. Dari komentar di atas merupakan 
ketidaksantunan positif. 
 Pada komentar instagram di atas melanggar Prinsip 
Kesantunan dalam Maksim Kebijaksanaan karena 
memaksimalkan kerugian mitra tutur. 
 
2. Ketidaksantunan Negatif 
1) Konteks : Sebuah akun instagram @nyinyir_update_official  
memposting sebuah klarifikasi dari @tegar_official yang 
mengatakan bahwa netizen yang suka menghujat istri dari 
Tegar karena netizen banyak yang iri dengan kecantikan 
dari istri Tegar. Hal ini membuat netizen memberikan 
ketidaksantunan pada komentar. 
@nindahkhairuni : Iye cantik iye, giginya taringnya bagus 
lagi, kaya pelam2 pampir (Instagram : 
@nyinyi_update_official) 
 
  Ketidaksantunan ujaran kebencian di atas 
merupakan dari Ketidaksantunan Negatif bertujuan untuk 
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merusak muka negatif karena dilihat dari komentar di atas 
yaitu terdapat kata-kata yang mengkritik atau mengejek 
kekurangan fisik dari mitra tutur yang memiliki tujuan 
untuk membuat mitra tutur malu sehingga menimbulkan 
ketidaksantunan dalam komentar tersebut. 
  Pada komentar dalam akun instagram di atas yaitu 
melanggar Prinsip Kesantunan dalam Maksim Pujian 
karena lawan tutur telah meminimalisir rasa hormat dan 
memaksimalkan ungkapan kebencian kepada mitra tutur. 
 
2) Konteks : Sebuah akun instagram @mak_lamis yang 
memposting sebuah video Tiktok tentang seorang anak 
yang sedang tidur kemudian disiram ibunya agar terbangun. 
Hal ini membuat netizen yang menonton video tersebut 
memberikan komentar ujaran kebencian yang tidak santun 
kepada ibu tersebut. 
@windwimartha : Pansos dengan cara yang goblok 
(Instagram : @mak_lamis) 
 
  Ketidaksantunan ujaran kebencian di atas 
merupakan Ketidaksantunan Negatif karena bertujuan untuk 
merusak negatif mitra tutur artinya keinginan individu yang 
tidak ingin diganggu. Dari komentar di atas memiliki tujuan 
untuk mencemooh dan mengkritik dengan kata-kata yang 
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tidak pantas kepada mitra tutur, karena jika dilihat dari 
video yang diunggah dalam akun @mak_lamis mitra tutur 
menginginkan videonya viral dengan cara mengunggah 
video yang membuat agar orang lain ingin berkomentar 
tetapi cara yang digunakan salah. Jadi komentar di atas 
merupakan ketidaksantunan negatif. 
  Pada komentar instagram di atas maka melanggar 
Prinsip Kesantunan dalam Maksim Kesimpatian karena 
telah meminimalkan rasa simpati kepada mitra tutur. 
 
3) Konteks : Sebuah akun instagram @mak_lamis 
memposting sebuah video tentang satu keluarga yang 
merokok dari mulai ibu sampai anaknya untuk menghindari 
Covid 19 sambil menyebut nama Allah. Dari kejadian ini 
menimbulkan banyak komentar yang menghujat keluarga 
tersebut karena perilakunya sangat menyimpang. 
@devicafiliani : Gilaaa sih itu babynya udh ga nyaman 
sampe begitu pengin w tempeleng emaknya (Instagram : 
@mak_lamis) 
  
  Ketidaksantunan ujaran kebencian di atas 
merupakan Ketidaksantunan Negatif bertujuan untuk 
merusak muka negatif yaitu keinginan untuk tidak 
diganggu. Dari cara penyampaian tuturan di atas 
menunjukan kritikan termasuk menyalahkan ibu dari bayi 
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tersebut karena merokok berdekatan dengan bayi sehingga 
bayi tersebut merasa tidak nyaman. Tuturan dalam 
komentar di atas merupakan ketidaksantunan negatif. 
   Pada komentar akun instagram di atas melanggar 
Prinsip Kesantunan dalam Maksim Kesimpatian karena 
telah meminimalkan rasa simpati kepada mitra tutur. 
 
4) Konteks : Sebuah akun instagram @lambe_turah yang 
memposting sebuah video yaitu ada seorang wanita yang 
membeli buah dukuh kemudian membayar dengan cara 
melempar uang ke penjual dukuh tersebut. Wanita itu 
mengaku itu settingan agar terlihat lucu tetapi penjual 
dukuh menjawab bahwa itu bukan settingan. Dari kejadian 
ini banyak netizen yang berkomentar tidak sopan dan 
merasa simpati kepada tukang dukuh tersebut. 
@little_bob86 : mudah2an tu org kena corona baru tau rasa, 
biar ntar pas d rawat makanan y d lempar ama suster y, 
karena jaga jarak amin. (Instagram : @lambe_turah) 
 
  Ketidaksantunan ujaran kebencian di atas 
merupakan ketidaksantunan negatif karena bertujuan untuk 
merusak muka negatif yaitu keinginan untuk tidak 
diganggu. Dari komentar di atas bertujuan untuk menakut-
nakuti atau menanamkan keyakinan bahwa sesuatu yang 
buruk akan terjadi kepada mitra tutur, karena mendoakan 
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agar mitra tutur terkena Covid 19 kemudian saat masuk ke 
rumah sakit makanan yang dikasih perawat dilempar. Hal 
ini yang membuat tuturan di atas merupakan 
ketidaksantunan negatif karena memiliki tujuan agar mitra 
tutur takut dengan apa yang diucapkan oleh lawan tutur 
karena sikap yang diperbuatnya saat melempar uang ke 
penjual dukuh. Jadi simpulan dari kejadian di atas 
merupakan ketidaksantunan negatif karena bertujuan untuk 
merusak muka negatif yaitu keinginan untuk tidak 
diganggu. 
  Pada komentar akun instagram di atas melanggar 
Prinsip Kesantunan dalam Maksim Kesimpatian karena 
telah meminimalkan rasa simpati kepada mitra tutur. 
 
5) Konteks : Sebuah akun instagram @gosipnyinyir2 
memposting sebuah video yang mempertontonkan seorang 
kakek-kakek yang hendak berjualan pisang dipermalukan 
oleh masyarakat karena beliau dipaksa untuk memakai BH 
sebagai masker. Dalam video tersebuat kakek tersebut tegar 
dengan perbuatan masyarakat yang mempermalukan beliau, 
hal ini membuat komentar di akun @gosipnyinyir2 merasa 
iba dengan kejadian tersebut dan memberikan komentar 
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tidak santun terhadap masyarakat yang melakukan 
perbuatan tidak baik. 
@francisco_dc : Semoga aja pada pada kena corona itu 
orang2. Bukannya jadi contoh yang baik malah jelekin 
orangtua. (Instagram : @gosipnyinyir2) 
 
  Ketidaksantunan ujaran kebencian di atas 
merupakan ketidaksantunan negatif karena bertujuan untuk 
merusak muka negatif yaitu keinginan untuk tidak 
diganggu. Dari komentar di atas bertujuan untuk menakut-
nakuti dengan cara mendoakan orang-orang tersebut yang 
melakukan perbuatan tidak terpuji kepada orang tua yang 
dijadikan bahan lelucon masyarakat agar mereka terkena 
Covid 19 dan menanamkan keyakinan bahwa hal-hal buruk 
akan terjadi kepada mereka. Jadi dari simpulan kejadian di 
atas termasuk ketidaksantunan negatif karena bertujuan 
untuk merusak muka negatif mitra tutur. 
  Pada komentar akun instagram di atas melanggar 
Prinsip Kesantunan dalam Maksim Kesimpatian karena 
telah meminimalkan rasa simpati kepada mitra tutur. 
 
6) Konteks : Sebuah akun instagram @mak_nyinyiir 
memposting sebuah postingan Wakapolri menghadiri 
resepsi pernikahan Kapolsek kembangan dengan selebgram 
Rica di tengah wabah Covid 19. Banyak netizen yang 
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memberikan ujaran kebencian tentang kejadian tersebut 
yang akhirnya menimbulkan ketidaksantunan dalam 
berkomentar, mereka menyebutkan bahwa itu perbuatan 
diskriminasi karena banyak warga biasa yang menggelar 
resepsi pernikahan tetapi dibubarkan oleh polisi. 
@arieflongbottom91 : Orang kaya!!! Bisa jd pengecualian 
oleh uang! Sungguh miris. Rakyat lu bentak, tp lu sendiri 
melanggar. (Instagram : @mak_nyinyiir) 
 
  Ketidaksantunan ujaran kebencian di atas 
merupakan ketidaksantunan negatif karena bertujuan untuk 
merusak muka negatif yaitu keinginan untuk tidak 
diganggu. Dari komentar di atas yaitu mencemooh atau 
mengejek pemerintah dari kejadian adanya video yang 
membentak masyarakat ketika melaksanakan kegiatan 
resepsi di tengah adanya wabah Covid 19, tetapi berbeda 
dengan selebgram Rica yang menikah suasana mewah 
dihadiri Wakapolri. Jadi dari kejadian di atas termasuk 
ketidaksantunan negatif karena merusak muka negatif. 
  Pada komentar akun instagram di atas melanggar 
Prinsip Kesantunan dalam Maksim Kesimpatian karena 
telah meminimalkan rasa simpati kepada mitra tutur. 
 
7) Konteks : Sebuah akun instagram @mak_nyinyiir 
memposting sebuah video pengendara sepeda motor yang 
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tega mendorong siswa yang lagi bersepeda hingga jatuh dan 
masuk selokan. Hal ini membuat banyak komentar yang 
tidak santun terhadap postingan tersebut karena mereka 
tidak merasa bersalah mendorong siswa sampai jatuh 
masuk selokan. 
@clothess87 : Semoga yg ndorong gantian nabrak portal 
Amin. (Instagram : @mak_nyinyiir) 
 
  Ketidaksantunan ujaran kebencian di atas 
merupakan ketidaksantunan negatif karena bertujuan untuk 
merusak muka negatif yaitu keinginan untuk tidak 
diganggu. Dari komentar di atas yaitu menakut-nakuti atau 
menanamkan keyakinan seperti mendoakan agar 
pengendara sepeda motor menabrak portal karena perbuatan 
yang telah dilakukan kepada pengguna sepeda yang di 
dorong sampai jatuh. Jadi dari kejadian di atas merupakan 
ketidaksantunan negatif karena merusak muka negatif mitra 
tutur yang bertujuan untuk tidak diganggu 
  Pada komentar akun instagram di atas melanggar 
Prinsip Kesantunan dalam Maksim Kesimpatian karena 
telah meminimalkan rasa simpati kepada mitra tutur. 
 
8) Konteks : Sebuah akun instagram @mak_nyinyiir 
memposting sebuah video warga yang tengah mandi masal 
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di Pantai Manado karena dipercaya untuk pengobatan 
corona. Video yang beredar tersebut menimbulkan 
pertentangan karena seharusnya mereka berisolasi di rumah 
justru mereka berkumpul, netizen yang melihat postingan 
video tersebut memberikan ujaran kebencian yang 
membuat ketidaksantunan dalam berkomentar karena yang 
mereka lakukan itu caranya salah dan tidak akan 
memberikan pengobatan, yang ada malah akan menambah 
penyebaran virus Covid 19. 
@deniarti_ : udah biarin aja, bilang aja kalo pada sakit trus 
mati mayatnya suruh nguap aja jadi embun. Jangan 
nyusahin pemerintah!! (Instagram : @mak_nyinyiir) 
 
  Ketidaksantunan ujaran kebencian di atas 
merupakan ketidaksantunan negatif karena bertujuan untuk 
merusak muka negatif yaitu keinginan untuk tidak 
diganggu. Dari komentar di atas termasuk meremehkan 
warga yang mandi di pantai Manado karena perbuatan 
mereka yang tidak masuk akal yaitu mandi di pantai untuk 
menghilangkan Covid 19. Jadi dari komentar di atas 
termasuk ketidaksantunan negatif. 
  Pada komentar akun instagram di atas melanggar 
Prinsip Kesantunan dalam Maksim Kesimpatian karena 
telah meminimalkan rasa simpati kepada mitra tutur. 
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9) Konteks : Sebuah postingan video yang diunggah oleh akun 
instagram @mak_nyinyiir memposting kejadian seorang 
wanita melemparkan uang kepada jasa kurir karena 
dianggap cara untuk menghindari virus Covid 19. Dari 
kejadian ini membuat netizen semakin kesal dan banyak 
memberikan ujaran kebencian yang akhirnya menimbulkan 
ketidaksantunan dalam berkomentar untuk wanita tersebut. 
@arywidjajanto : Kayaknya dulu dia lahirnya juga hasil 
dilemparin ke tempat sampah. (Instagram : @mak_nyinyiir) 
 
  Ketidaksantunan ujaran kebencian di atas 
merupakan ketidaksantunan negatif karena bertujuan untuk 
merusak muka negatif yaitu keinginan untuk tidak 
diganggu. Dari komentar di atas termasuk menghina atau 
mencemooh wanita tersebut dengan tujuan untuk 
menyalahkan atau mencela kelemahan orang lain. Jadi dari 
komentar di atas termasuk ketidaksantunan negatif. 
  Pada komentar akun instagram di atas melanggar 
Prinsip Kesantunan dalam Maksim Pujian karena 
meminimalkan penghormatan kepada orang lain dan 
memaksimalkan ungkapan kebencian. 
 
10) Konteks : Sebuah postingan yang diunggah oleh akun 
instagram @mak_nyinyiir memposting seorang satpam 
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positif corona yang nekad mudik membuat 500 orang 
sekampung menjalani karantina jalan sendiri. Dari kejadian 
ini banyak netizen memberikan ujaran kebencian yang 
akhrinya menimbulkan ketidaksantunan berkomentar 
terhadap satpam tersebut. 
@jouliana_orlin : Setuju Tembak mati aja mangkel aku 
bwat jdi pelajaran bwat semua org !! (Instagram : 
@mak_nyinyiir) 
 
  Ketidaksantunan ujaran kebencian di atas 
merupakan ketidaksantunan negatif karena bertujuan untuk 
merusak muka negatif yaitu keinginan untuk tidak 
diganggu. Dari komentar di atas yaitu mengkritik atau 
mencemooh dengan cara menakut-nakuti satpam tersebut 
karena untuk menyalahkan dan mencela kelemahan orang 
lain. Jadi komentar di atas termasuk ketidaksantunan 
negatif.  
  Pada komentar akun instagram di atas melanggar 
Prinsip Kesantunan dalam Maksim Pujian karena 
meminimalkan rasa hormat dan memaksimalkan ungkapan 
kebencian kepada mitra tutur. 
 
11) Konteks : Sebuah akun instagram @mak_nyinyiir 
memposting sebuah video kegiatan rapid test kepada 
pengunjung warkop di Surabaya dan ternyata 2 orang 
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positif corona langsung dibawa dengan keamanan yang 
ketat. Dari postingan tersebut membuat netizen 
memberikan ujaran kebencian yang akhirnya menimbulkan 
ketidaksantunan dalam berkomentar karena melihat kondisi 
seperti ini wabah Covid 19 yang terus bertambah. 
@liyanisiregar : Cocoknya org kek gini langsung aja di 
masukan ke peti mati langsung di kubur biar gk 
menyusahkan org udh tau gk boleh duduk diluar eh dia 
enk2 ngopi pulak gk otaknya ni org. (Instagram : 
@mak_nyinyiir) 
 
  Ketidaksantunan ujaran kebencian di atas 
merupakan ketidaksantunan negatif karena bertujuan untuk 
merusak muka negatif yaitu keinginan untuk tidak 
diganggu. Dari komentar di atas termasuk mengejek 
pengunjung warkop yang positif Covid 19 karena perbuatan 
yang mereka lakukan sangat menyusahkan masyarakat jika 
terus dibiarkan maka jumlah yang terkena Covid 19 makin 
bertambah. Jadi dari komentar di atas termasuk 
ketidaksantunan negatif. 
  Pada komentar akun instagram di atas melanggar 
Prinsip Kesantunan dalam Maksim Kesimpatian karena 
telah meminimalkan rasa simpati kepada mitra tutur. 
 
12) Konteks : Sebuah postingan akun instagram 
@mak_nyinyiir memposting sebuah curhatan dari 
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penimbun masker yang mulai kebingungan untuk jual rugi 
harga masker sehingga banyak netizen yang membully 
karena perbuatannya akibat menimbun masker. Hal ini 
membuat netizen memberikan ujaran kebencian yang 
akhirnya memberikan ketidaksantunan dalam berkomentar 
terhadap penimbun masker akibat perbuatannya. 
@leenasetyawan : Plisss jangan dibeli syukuriiiinnn. 
(Instagram : @mak_nyinyiir) 
 
  Ketidaksantunan ujaran kebencian di atas 
merupakan ketidaksantunan negatif karena bertujuan untuk 
merusak muka negatif yaitu keinginan untuk tidak 
diganggu. Dari komentar di atas bertujuan untuk mengejek 
atau menakut-nakuti agar dagangan masker yang penimbun 
itu jual tidak laku sama sekali akibat dari perbuatannya 
yang selama ini penimbunan masker. Jadi komentar di atas 
merupakan ketidaksantunan negatif. 
  Pada komentar akun instagram di atas melanggar 
Prinsip Kesantunan dalam Maksim Kesimpatian karena 
telah meminimalkan rasa simpati kepada mitra tutur. 
 
13) Konteks : Sebuah akun gosip instagram @gosipnyinyir2 
memposting sebuah video seorang ibu yang tengah asyik 
bermain handphone yang tidak memperdulikan ketika 
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bayinya jatuh dari pangkuannya tetapi dengan kasarnya ibu 
tersebut mengangkat anaknya dengan tangan satu yang 
masih memegang handphone. Dari kejadian tersebut 
banyak yang memberikan ujaran kebencian yang 
menimbulkan ketidaksantunan dalam berkomentar terhadap 
ibu tersebut. 
 
@stwnakbrr_ Lbh mentingin hp dr pd anak wkk nanti kalo 
anak nya gede jgn salahin anak nya kalo lbh syg sama hp dr 
pada emak nya ndiri. (Instagram : @gosipnyinyir2) 
 
  Ketidaksantunan ujaran kebencian di atas 
merupakan ketidaksantunan negatif karena bertujuan untuk 
merusak muka negatif yaitu keinginan untuk tidak 
diganggu. Dari komentar di atas termasuk mengejek ibu 
tersebut atau menakut-nakuti sesuatu yang buruk akan 
terjadi kepada ibu tersebut jika anaknya sudah besar. Jadi 
komentar di atas termasuk ketidaksantunan negatif. 
  Pada komentar akun instagram di atas melanggar 
Prinsip Kesantunan dalam Maksim Kesimpatian karena 
telah meminimalkan rasa simpati kepada mitra tutur. 
 
14) Konteks : Sebuah akun gosip instagram 
@nyinyir_update_official memposting sebuah video acara 
mencari jodoh di televisi yang memperlihatkan seorang 
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wanita yang sembong dan arogan ketika ditanya oleh 
presenter kenapa dia tidak mau memilih lelaki tersebut. Hal  
ini membuat netizen memberikan ujaran kebencian yang 
menimbulkan ketidaksantuan berkomentar karena 
perbuatan wanita tersebut tidak pantes untuk ditayangkan 
televisi. 
@vionalita59 : Ko belum laku (Instagram : 
@nyinyir_update_official) 
 
  Ketidaksantunan ujaran kebencian di atas 
merupakan ketidaksantunan negatif karena bertujuan untuk 
merusak muka negatif yaitu keinginan untuk tidak 
diganggu. Dari komentar di atas bertujuan untuk 
mencemooh atau mengejek wanita tersebut yang mengikuti 
pencarian jodoh hal ini bermaksud untuk menghina atau 
mencela karena sikap sombong yang dimiliki wanita 
tersebut. Jadi komentar di atas merupakan ketidaksantunan 
negatif. 
  Pada komentar akun instagram di atas melanggar 
Prinsip Kesantunan dalam Maksim Pujian karena 
meminimalkan rasa hormat dan memaksimalkan ungkapan 
kebencian kepada mitra tutur. 
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15) Konteks : Sebuah akun gosip instagram @mak.bacot 
memposting sebuah postingan berita tentang Gubernur 
Jawa Tengah Ganjar Pranowo memberikan usulan pendapat 
gaji PNS yang akan dipotong 50% kemudian PNS 
berteriak, mereka mengeluarkan pendapat jika gaji mereka 
dipotong mereka akan makan apa?. Dari postingan tersebut 
banyak netizen yang memberikan ujaran kebencian yang 
menimbulkan ketidaksantunan dalam berkomentar terhadap 
usulan tersebut. 
@rizkimaulana8976 : LAH SURUH SIAPA BANYAK 
HUTANG JADI GAJI NYA GAK FULL.. 
@ganjar_pranowo Ayo Potong Gaji ASN YA 50%. 
Masyarakat biasa juga punya utang cicilan ngga ngeluh. Ini 
ASN gaji gede koar2 mau makan apa..? Kan gak lucu.. 
maka nya jangan pada Belagu tuh Buat ASN Yg suka 
banyak gaya tapi hasil NGUTANG. (Instagram : 
@mak.bacot) 
 
  Ketidaksantunan ujaran kebencian di atas 
merupakan ketidaksantunan negatif karena bertujuan untuk 
merusak muka negatif yaitu keinginan untuk tidak 
diganggu. Dari komentar di atas bertujuan untuk mengkritik 
dan menyalahkan PNS yang memiliki banyak hutang atau 
cicilan, sehingga mitra tutur menakut-nakuti dengan 
memberikan usul kepada bapak Ganjar Pranowo agar PNS 
di potong gaji 50%. Dari komentar di atas merupakan 
ketidaksantunan negatif. 
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  Pada komentar akun instagram di atas melanggar 
Prinsip Kesantunan dalam Maksim Kesimpatian karena 
telah meminimalkan rasa simpati kepada mitra tutur. 
 
16) Konteks : Sebuah akun gosip instagram @mak.bacot 
memposting sebuah video tiktok seorang wanita yang 
sedang sholat tetapi saat didengarkannya musik DJ wanita 
tersebut langsung memberikan gerakan goyang atau yang 
tidak pantas dipertontonkan. Video tersebut memberikan 
semua yang menonton merasa kesal karena termasuk 
mempermainkan sholat dan banyak netizen yang 
memberikan ujaran kebencian yang menimbulkan 
ketidaksantunan dalam berkomentar terhadap wanita 
tersebut. 
@tiaranovilia : Ayooo didemo dong nih... penistaan agama 
loh termasuk. (Instagram : @mak.bacot) 
  
  Ketidaksantunan ujaran kebencian di atas 
merupakan ketidaksantunan negatif karena bertujuan untuk 
merusak muka negatif yaitu keinginan untuk tidak 
diganggu. Dari komentar di atas termasuk dalam kritikan 
yang bertujuan untuk menakut-nakuti wanita tersebut agar 
dapat mempermalukan dengan cara mencela kelemahan 
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orang lain. Jadi komentar di atas termasuk ketidaksantunan 
negatif. 
  Pada komentar akun instagram di atas melanggar 
Prinsip Kesantunan dalam Maksim Kesimpatian karena 
telah meminimalkan rasa simpati kepada mitra tutur. 
 
17) Konteks : Sebuah postingan akun gosip instagram 
@Lambe_turah memposting keadaan pasar Anyar di Bogor 
pada hari minggu dengan keadaan padat pembelinya, hal ini 
membuat netizen memberikan ujaran kebencian yang 
menimbulkan ketidaksantunan dalam berkomentar terhadap 
postingan tersebut. 
@fauzi962 : Baju lebaran dapat pulang-pulang gataunya 
positif corona, pake dah tuh baju di ruang isolasi. 
(Instagram : @lambe_turah)  
 
  Ketidaksantunan ujaran kebencian di atas 
merupakan ketidaksantunan negatif karena bertujuan untuk 
merusak muka negatif yaitu keinginan untuk tidak 
diganggu. Dari komentar di atas bertujuan untuk mengejek 
atau mencemooh orang yang pulang dari pasar karena 
termasuk tidak patuh dengan aturan pemerintah untuk tidak 
keluar rumah. Jadi komentar di atas termasuk 
ketidaksantunan negatif. 
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  Pada komentar akun instagram di atas melanggar 
Prinsip Kesantunan dalam Maksim Kesimpatian karena 
telah meminimalkan rasa simpati kepada mitra tutur. 
 
18) Konteks : Sebuah postingan akun gosip instagram 
@nyinyir_update_official memposting sebuah foto tanda 
tangan Indira Kalista yang ikut serta dalam penutupan 
MCD Sarinah. Hal ini membuat para netizen memberikan 
ujaran kebencian yang menimbulkan ketidaksantunan 
dalam berkomentar postingan tersebut. 
@Marioruditio : Susah emg kalo Cuma mikirin adsense, 
otaknya ga dipake, gapunya akal sehat, ga mikirin orang 
lain emg! (Instagram : @nyinyir_update_official) 
 
  Ketidaksantunan ujaran kebencian di atas 
merupakan ketidaksantunan negatif karena bertujuan untuk 
merusak muka negatif yaitu keinginan untuk tidak 
diganggu. Dari komentar di atas yaitu mencemooh atau 
mengejek Indira Kalistha dan menyalahkan bahwa 
perbuatan Indira Kalistha yang tidak sesuai dengan aturan 
pemerintah. Jadi komentar di atas termasuk ketidaksantunan 
negatif. 
  Pada komentar akun instagram di atas melanggar 
Prinsip Kesantunan dalam Maksim Pujian karena 
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meminimalkan rasa hormat dan memaksimalkan ungkapan 
kebencian kepada mitra tutur. 
 
19) Konteks : Sebuah postingan akun gosip instagram 
@mak_nyinyiir sebuah video content Gritte Aghata yang 
mewawancari Indira Kalistha tentang Virus Corona yang 
dianggap terlalu meremehkan Corona hingga bangga tidak 
memakai masker dan cuci tangan. Hal ini menimbulkan 
banyak ujaran kebencian yang membuat ketidaksantunan 
dalam berkomentar terhadap Youtuber Indira Kalistha 
dalam postingan tersebut. 
@Tiasptiaa : AWAS LU YA DTG KRMH SAKIT! 
APALAGI KETEMU GUE, GUE MAMPUS2IN LO YA! 
(Instagram : @mak_nyinyiir) 
 
  Ketidaksantunan ujaran kebencian di atas 
merupakan ketidaksantunan negatif karena bertujuan untuk 
merusak muka negatif yaitu keinginan untuk tidak 
diganggu. Dari komentar di atas yaitu mengaitkan dengan 
hal-hal negatif seperti mengancam Indira Kalistha jika 
masuk rumah sakit dengan bertujuan untuk mengganggu 
atau membuat tidak nyaman. Jadi komentar di atas 
merupakan ketidaksantunan negatif. 
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  Pada komentar akun instagram di atas melanggar 
Prinsip Kesantunan dalam Maksim Kesimpatian karena 
telah meminimalkan rasa simpati kepada mitra tutur. 
 
20) Konteks : Sebuah postingan akun gosip instagram 
@mak_lamis memposting sebuah video perkumpulan 
pemuda pada bulan Suci Ramadhan dalam acara race atau 
balap motor di Kebumen. Hal ini membuat netizen banyak 
memberikan ujaran kebencian yang akhirnya menimbulkan 
ketidaksantunan dalam berkomentar karena adanya 
perkumpulan ditengah wabah virus Covid 19 dalam 
postingan tersebut. 
@Bangradjabatu : Gpp lah makin banyak mereka yang mati 
makin lebih baik bangsa ini, daripada isinya kampret2 
bodoh ini. (Instagram : @mak_lamis) 
 
  Ketidaksantunan ujaran kebencian di atas 
merupakan ketidaksantunan negatif karena bertujuan untuk 
merusak muka negatif yaitu keinginan untuk tidak 
diganggu. Dari komentar di atas yaitu mengaitkan dengan 
hal-hal negatif kepada pemuda tersebut akibat dari 
perkumpulannya di tengah wabah Covid 19. Jadi komentar 
di atas merupakan ketidaksantunan negatif. 
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  Pada komentar akun instagram di atas melanggar 
Prinsip Kesantunan dalam Maksim Kesimpatian karena 
telah meminimalkan rasa simpati kepada mitra tutur. 
 
21) Konteks : Sebuah postingan akun gosip instagram 
@mak.bacot mengunggah video jama’ah sedang 
menunaikan sholat kemudian sholatnya itu hanya untuk 
permainan atau sebuah lelucon agar bisa viral dan terkenal. 
Banyak pengguna instagram yang kesal dengan video 
tersebut karena termasuk penistaan agama serta 
memberikan komentar berupa ujaran kebencian yang 
akhirnya membuat ketidaksantunan dalam komentar pada 
postingan video tersebut. 
@alonzpjethro88 : apanya yg lucu coba? Hadeh kehabisan 
ide kreatif bener sih... kesumbat korona kali tuh uteknya. 
(Instagram : @mak.bacot) 
 
  Ketidaksantunan ujaran kebencian di atas 
merupakan ketidaksantunan negatif karena bertujuan untuk 
merusak muka negatif yaitu keinginan untuk tidak 
diganggu. Dari komentar di atas yaitu meremehkan atau 
merendahkan orang yang membuat video tersebut karena 
sangat bertentangan dengan agama. Jadi komentar di atas 
termasuk ketidaksantunan negatif. 
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  Pada komentar akun instagram di atas melanggar 
Prinsip Kesantunan dalam Maksim Kesimpatian karena 
telah meminimalkan rasa simpati kepada mitra tutur. 
 
22) Konteks : Sebuah postingan akun gosip instagram 
@gosipnyinyir2 memposting sebuah video jenazah ABK 
Indonesia di kapal China yang dibuang ke laut, tidak hanya 
itu juga ABK asal Indonesia ini diberi gaji sebulan 1,7 Juta 
saja ditambah dengan mengalami siksaan sampai akhirnya 
meninggal. Dari kejadian tersebut banyak netizen yang 
memberikan komentar ujaran kebencian yang akhirnya 
membuat ketidaksantunan dalam komentar terhadap 
postingan tersebut. 
@maxisverywell : Mari kita balas!!! Itu tenaga kerja china 
yg masuk ke sulawesi silahkan diperlakukan seperti budak 
jg!!! Kalo ada ketemu di jalan, tempeleng aja kepalanya!! 
(Instagram : @gosipnyinyir2) 
 
  Ketidaksantunan ujaran kebencian di atas 
merupakan ketidaksantunan negatif karena bertujuan untuk 
merusak muka negatif yaitu keinginan untuk tidak 
diganggu. Dari komentar di atas yaitu mencemooh atau 
mengejek WNA serta menakut-nakuti agar WNA yang ada 
di Indonesia diperlakukan sama dengan kejadian ABK asal 
89 
 
 
 
Indonesia. Jadi komentar di atas merupakan 
ketidaksantunan negatif. 
  Pada komentar akun instagram di atas melanggar 
Prinsip Kesantunan dalam Maksim Kesimpatian karena 
telah meminimalkan rasa simpati kepada mitra tutur. 
 
23) Konteks : Sebuah postingan akun gosip instagram 
@lambe_turah_season2 memposting sebuah video viral 
tiktok yang ternyata payudaranya itu isinya adalah balon. 
Dari viralnya video tersebut banyak netizen yang 
memberikan komentar ujaran kebencian yang akhirnya 
membuat ketidaksantunan dalam berkomentar terhadap 
postingan tersebut. 
@thya.radinka : jejak digital kan gak akan hilang kebayang 
nanti dia udah nikah punya anak terus anaknya liat berita 
tentang emaknya.. hmm gimana tuh ya perasaannya. 
(Instagram : @lambe_turah_season2) 
  
  Ketidaksantunan ujaran kebencian di atas 
merupakan ketidaksantunan negatif karena bertujuan untuk 
merusak muka negatif yaitu keinginan untuk tidak 
diganggu. Dari komentar di atas yaitu menakut-nakuti 
bahwa hal buruk akan terjadi kepada wanita tersebut karena 
mitra tutur menanamkan keyakinan kalau jejak digital tidak 
90 
 
 
 
akan pernah hilang. Jadi komentar di atas termasuk 
ketidaksantunan negatif. 
  Pada komentar akun instagram di atas melanggar 
Prinsip Kesantunan dalam Maksim Kesimpatian karena 
telah meminimalkan rasa simpati kepada mitra tutur. 
 
24) Konteks : Sebuah postingan akun gosip instagram 
@lambe_turah memposting berita tentang Roy Kiyosi yang 
tertangkap akibat menggunakan narkoba. Berita tersebut 
membuat netizen kaget dengan kasus yang dialami oleh 
Roy Kiyosi. Hal ini membuat netizen memberikan ujaran 
kebencian yang berupa ketidaksantunan dalam berkomentar 
tentang kejadian Roy Kiyosi yang ditangkap oleh polisi. 
@drmwhyu : Pantesan di tv sering cium-cium aroma, udah 
terlatih hirup sabu ternyata :v (Instagram : @lambe_turah) 
 
  Ketidaksantunan ujaran kebencian di atas 
merupakan ketidaksantunan negatif karena bertujuan untuk 
merusak muka negatif yaitu keinginan untuk tidak 
diganggu. Dari komentar di atas yaitu mengkritik Roy 
Kiyosi saat di televisi dengan maksud untuk mengcela atau 
menyalahkan kelemahan dari Roy Kiyosi. Jadi komentar di 
atas termasuk ketidaksantunan negatif. 
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  Pada komentar akun instagram di atas melanggar 
Prinsip Kesantunan dalam Maksim Pujian karena 
meminimalkan rasa hormat kepada mitra tutur dan 
memaksimalkan ungkapan kebencian. 
 
25) Konteks : Sebuah postingan akun gosip instagram 
@Lambe_turah memposting sebuah postingan larangan 
pemudik bagi perantau yang nekat mudik maka akan 
didenda 100 Juta sesuai dengan kebijakan pemerintah, hal 
ini bertujuan untuk menghambat penyebaran virus Covid 
19. Dari postingan tersebut banyak netizen yang 
memberikan ujaran kebencian yang berupa ketidaksantunan 
dengan adanya kebijakan tersebut. 
@thikadp : 100 Jt denda, kerja di PHK. Lah buat makan aja 
ribet. Logika mana logika. (Instagram : @lambe_turah) 
 
  Ketidaksantunan ujaran kebencian di atas 
merupakan ketidaksantunan negatif karena bertujuan untuk 
merusak muka negatif yaitu keinginan untuk tidak 
diganggu. Dari komentar di atas yaitu mengkritik 
pemerintah yang membuat aturan tidak sesuai dengan 
kemampuan masyarakat dan bertujuan untuk menyalahkan 
pemerintah. Jadi komentar di atas termasuk ketidaksantunan 
negatif. 
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  Pada komentar akun instagram di atas melanggar 
Prinsip Kesantunan dalam Maksim Kesimpatian karena 
telah meminimalkan rasa simpati kepada mitra tutur. 
 
26) Konteks : Sebuah postingan akun gosip instagram 
@Lambe_turah memposting klarifikasi permintaan maaf 
seorang perempuan yang menyanyikan lagu “Aisyah” dari 
nabi diganti dengan nama babi. Hal ini membuat netizen 
memberikan ujaran kebencian yang berupa ketidaksantunan 
berkomentar dalam postingan tersebut karena sudah 
termasuk mencela agama dan bahkan ada yang berpendapat 
agar viral dan akhirnya terkenal. 
@hendritan2 : Harus dipenjarakan lah, jgn minta maaf aja. 
Gak ada jera2nya nanti... biar aja penjara penuh dengan 
manusia2 gak ada akalnya... (Instagram : @lambe_turah) 
 
  Ketidaksantunan ujaran kebencian di atas 
merupakan ketidaksantunan negatif karena bertujuan untuk 
merusak muka negatif yaitu keinginan untuk tidak 
diganggu. Dari komentar di atas yaitu mengkritik atau 
mengejek wanita tersebut dengan tujuan untuk mencela 
karena perbuatannya. Jadi komentar di atas merupakan 
ketidaksantunan negatif. 
  Pada komentar akun instagram di atas melanggar 
Prinsip Kesantunan dalam Maksim Kesimpatian karena 
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penutur sama sekali tidak memiliki rasa simpati tetapi 
menunjukan rasa antipati. 
 
27) Konteks : Sebuah postingan akun gosip instagram 
@mak_nyinyiir memposting sebuah video penangkapan 
youtuber sampah Ferdian Paleka akhirnya berhasil 
ditangkap di tol Tangerang – Merak. Hal ini membuat 
pemberitaan ramai karena Ferdian Paleka merupakan 
buronan yang melarikan diri dari kasusnya membagikan 
sembako yang berisikan sampah. Dari postingan tersebut 
banyak netizen yang memberikan ujaran kebencian yang 
berupa ketidaksantunan dalam berkomentar. 
@lambetainment : KASIHAN YA TAPI BOHONG! 
Mukanya masih mulus harusnya dihajar dulu sama warga. 
Ntar di penjara kasih dese makanan sampah aja.. (Instagram 
: @mak_nyinyiir) 
 
  Ketidaksantunan ujaran kebencian di atas 
merupakan ketidaksantunan negatif karena bertujuan untuk 
merusak muka negatif yaitu keinginan untuk tidak 
diganggu. Dari komentar di atas yaitu mengejek dan 
mengkritik Ferdian Paleka agar mendapatkan perlakuan 
yang sama seperti korban sembako yang berisikan sampah, 
hal ini bertujuan untuk menyalahkan atau mencela 
kelemahannya. Jadi komentar di atas merupakan 
ketidaksantunan negatif. 
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  Pada komentar akun instagram di atas melanggar 
Prinsip Kesantunan dalam Maksim Kesimpatian karena 
penutur sama sekali tidak menunjukan rasa simpati tetapi 
rasa anpati kepada mitra tutur. 
 
28) Konteks : Sebuah postingan akun gosip instagram 
@mak_nyinyiir memposting sebuah foto penangkapan 
remaja dua orang wanita yang ditangkap polisi karena 
mengaku kontak dengan pasien Covid 19 hanya untuk 
Prank atau untuk bercanda di rumah sakit Bone. Dari 
postingan tersebut banyak netizen yang memberikan ujaran 
kebencian yang berupa ketidaksantunan dalam berkomentar 
pada postingan tersebut. 
@lambetainment : Ntar kena Corona beneran baru tau rasa! 
Nih bocah dimasukin satu sel aja sama Ferdian cs. 
(Instagram : @mak_nyinyiir) 
 
  Ketidaksantunan ujaran kebencian di atas 
merupakan ketidaksantunan negatif karena bertujuan untuk 
merusak muka negatif yaitu keinginan untuk tidak 
diganggu. Dari komentar di atas yaitu mencemooh atau 
mengejek dan menakut-nakuti remaja tersebut tentang hal 
buruk akan terjadi akibat dari perbuatannya, yang bertujuan 
untuk mencela. Jadi komentar di atas termasuk 
ketidaksantunan negatif. 
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  Pada komentar akun instagram di atas melanggar 
Prinsip Kesantunan dalam Maksim Kesimpatian karena 
penutur sama sekali tidak menunjukan rasa simpati tetapi 
lebih menunjukan rasa antipati. 
 
29) Konteks : Sebuah postingan akun gosip instagram 
@mak_nyinyiir memposting sebuah unggahan seorang 
wanita yang menghina keluarga Ruben Onsu dan membuat 
Ruben Onsu akhirnya marah karena wanita tersebut 
menghina anak-anaknya. Hal ini membuat netizen yang 
membaca postingan tersebut memberikan ujaran kebencian 
yang membuat ketidaksantunan dalam berkomentar pada 
postingan tersebut. 
@its_widiaaa : aduh nek mending ngurus cucu aja deh dari 
pada nyinyirin orang. (Instagram : @mak_nyinyiir) 
 
  Ketidaksantunan ujaran kebencian di atas 
merupakan ketidaksantunan negatif karena bertujuan untuk 
merusak muka negatif yaitu keinginan untuk tidak 
diganggu. Dari komentar di atas merupakan kritikan kepada 
wanita tersebut yang bertujuan untuk menyalahkan dan 
mencela. Jadi komentar di atas termasuk ketidaksantunan 
negatif. 
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  Pada komentar akun instagram di atas melanggar 
Prinsip Kesantunan dalam Maksim Pujian karena 
meminimalkan rasa hormat dan memaksimalkan ungkapan 
kebencian kepada mitra tutur. 
 
30) Konteks : Sebuah postingan akun gosip instagram 
@mak_nyinyiir memposting sebuah foto tentang prediksi 
suku maya yang mengatakan bahwa tanggal 21 Juni 2020 
akan terjadi kiamat yang sempat direvisi. Hal ini membuat 
netizen yang membaca postingan tersebut memberikan 
ujaran kebencian yang membuat ketidaksantunan dalam 
berkomentar postingan tersebut. 
@lunavirla ; cm manusia yg bs ngerevisi... kesimpulan 
akhir mah Tuhan yg punya.... jd ga usah sok2 ngeramal 
selama nafas aja elu pada ga bs beli.... masih pemberian dr 
Tuhan Yang Maha Esa... (Instagram : @mak_nyinyiir) 
 
  Ketidaksantunan ujaran kebencian di atas 
merupakan ketidaksantunan negatif karena bertujuan untuk 
merusak muka negatif yaitu keinginan untuk tidak 
diganggu. Dari komentar di atas merupakan kritikan tentang 
ramalan dari suku maya yang direvisi dan mencemooh suku 
maya karena pada hakikatnya hanya Tuhan yang tahu kapan 
kiamat akan terjadi bukan prediksi atau ramalan dari 
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manusia. Jadi komentar di atas merupakan ketidaksantunan 
negatif. 
  Pada komentar akun instagram di atas melanggar 
Prinsip Kesantunan dalam Maksim Kesimpatian karena 
penutur sama sekali tidak menunjukan rasa simpati tetapi 
lebih menunjukan rasa antipati yang besar. 
31)  Konteks : Sebuah postingan akun gosip instagram 
@mak_nyinyiir memposting sebuah video seorang pelakor 
di Makassar yang dihantam toples kaca kemudian pelakor 
tersebut melaporkan ke kantor polisi. Hal ini membuat 
netizen memberikan ujaran kebencian yang berupa 
ketidaksantunan berkomentar dalam postingan tersebut. 
@gatra.adedewi : Laporin balik aja bu, ia nutupi kesalahan 
sendiri . kalau g rebut jg si istri ga bakalan nekad labrak 
kaya gt toh dia mbela hak atas pernikahannya. Apa lg ia 
sedang hamil. Kalau g bau d kerasin jgn jd pelakor, kan bs 
cari laki-laki single tanpa menyakiti wanita lain dari 
penampilan aja uda kelihatan begitu, wanita yg baik tdk 
mungkin mau sama suami orang\ 
 
 Ketidaksantunan ujaran kebencian di atas 
merupakan ketidaksantunan negatif karena bertujuan unutk 
merusak muka mitra tutur negatif yaitu keinginan untuk 
tidak diganggu. Dari komentar di atas yaitu mengkritik 
wanita tersebut dengan tujuan untuk mencela karena 
berbuatannya. Jadi komentar di atas merupakan 
ketidaksantunan negatif. 
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 Pada komentar instagram di atas melanggar Prinsip 
Kesantunan dalam Maksim Kerendahhatian karena 
meminimalkan rasa hormat kepada mitra tutur. 
32)  Konteks : Sebuah postingan akun gosip instagram 
@mak_nyinyiir memposting sebuah postingan seorang 
perawat cantik yanh dibunuh oleh dosen kekasihnya sendiri 
karena lamarannya ditolak oleh calon mertua. Hal ini 
membuat netizen semakin kesal dan memberikan ujaran 
kebencian dalam berkomentar sehingga menimbulkan 
adanya ketidaksantunan. 
@faradibaaayufatmala : ibunya terlalu sombong, terkabul 
sendiri ucapannya, walaupun malaikat datang saya akan 
tolak, makanya bu jangan sembarangan bicara terlalu 
sombong anda.  
 
 Ketidaksantunan ujaran kebencian di atas 
merupakan ketidaksantunan negatif karena bertujuan unutk 
merusak muka mitra tutur negatif yaitu keinginan untuk 
tidak diganggu. Dari komentar di atas yaitu mengkritik dan 
mencemooh orang tua korban karena untuk menyalahkan 
dan mencela kelemahan orang lain. Jadi komentar di atas 
merupakan ketidaksantunan negatif. 
 Pada komentar akun instagram di atas melanggar 
Prinsip Kesantunan dalam Maksim Kebijaksanaan karena 
memaksimalkan kerugian orang lain. 
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33)  Konteks : Sebuah postingan akun gosip instagram 
@mak_lamis memposting sebuah postingan anggota DPR 
RI usul bahwa orang miskin dilarang gelar acara pesta 
nikahan. Hal ini membuat netizen memberikan 
ketidaksantunan dalam berkomentar terhadap postingan 
tersebut. 
@alkahfiriizky : suka lucu sama aturan2 goblok kek gini, 
yg penting mereka nikah pake duit yg halal dan kaya blm 
menjamin bakalan menciptakan keluarga yg bahagia. 
 
 Ketidaksantunan ujaran kebencian di atas 
merupakan ketidaksantunan negatif karena bertujuan unutk 
merusak muka mitra tutur negatif yaitu keinginan untuk 
tidak diganggu. Dari komentar di atas yaitu mengkritik dan 
mencemooh anggota DPR karena aturannya yang tidak 
sesuai dengan keinginan masyarakat. Dari komentar di atas 
merupakan ketidaksantunan negatif. 
 Pada komentar akun instagram di atas melanggar 
Prinsip Kesantunan dalam Maksim Kebijaksanaan karena 
memaksimalkan kerugian orang lain. 
 
34)  Konteks : Sebuah postingan akun gosip instagram 
@mak_nyinyiir memposting sebuah unggahan facebook 
seorang suami yang enggan memberikan semua uang 
kepada istri dengan alasan istri adalah orang lain yang 
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kebetulan diurus. Hal ini membuat netizen yang 
berkomentar memberikan ujaran kebencian yang akhirnya 
terdapat ketidaksantunan dalam berkomentar. 
@veetaa3107 : diiihhh punya lakik kaya gitu mah mending 
di loakin aja.. 
 
 Ketidaksantunan ujaran kebencian di atas 
merupakan ketidaksantunan negatif karena bertujuan unutk 
merusak muka mitra tutur negatif yaitu keinginan untuk 
tidak diganggu. Dari komentar di atas yaitu mengkritik atau 
mencemooh laki-laki tersebut karena perbuatannya yang 
tidak pantas sebagai seorang suami hal ini bertujuan untuk 
mencela perbuatannya. 
 Pada Komentar instagram di atas melanggar Prinsip 
Kesantunan dalam Maksim Kedermawanan karena 
memaksimalkan ketidakhormatan kepada mitra tutur. 
35)  Konteks : Sebuah postingan akun gosip instagram 
@mak_nyinyiir memposting sebuah video yang diunggah 
oleh Eko Patrio yaitu video ART yang memasukan masker 
ke celana dalam. Hal ini membuat netizen memberikan 
ujaran kebencian dalam berkomentar sehingga 
menimbulkan adanya ketidaksantunan. 
@bhebyamoy : wahh jgn2 dia dari dukun biar biar majikan 
nya demen ama dia. 
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 Ketidaksantunan ujaran kebencian di atas 
merupakan ketidaksantunan negatif karena bertujuan unutk 
merusak muka mitra tutur negatif yaitu keinginan untuk 
tidak diganggu. Dari komentar di atas yaitu mengejek 
wanita tersebut karena menyalahkan atau mencela 
perbuatannya yang tidak pantas dilakukan sebagai seorang 
pembantu. Dari komentar di atas merupakan 
ketidaksantunan negatif. 
 Pada komentar akun instagram di atas melanggar 
Prinsip Ketidaksantunan dalam Maksim Kerendahhatian 
karena penutur meminimalkan rasa hormat kepada mitra 
tutur. 
 
  Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan masing-
masing mempunyai Strategi Ketidaksantunan yaitu Ketidaksantunan Positif 
dan Ketidaksantunan Negatif serta memiliki Pelanggaran Maksim atau 
Prinsip Kesantunan seperti tabel di bawah ini : 
 
Tabel 1. Strategi Ketidaksantunan  
Strategi Ketidaksantunan Jumlah Data Presentase 
Ketidaksantunan Positif 35 50% 
Ketidaksantunan Negatif 35 50% 
Jumlah 70 100% 
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Tabel 2. Pelanggaran Maksim  
Maksim Jumlah Data Presentase 
Maksim Kebijaksanaan 3 4,28% 
Maksim Pujian 18 61,42% 
Maksim Kedermawanan 3 4,28% 
Maksim Kesimpatisan 43 61,42% 
Maksim Kesetujuan - - 
Maksim Kerendahhatian 3 4,28% 
Jumlah 70 100% 
 
B. Implikasi dalam Pendidikan Karakter di SMA 
 Dalam penelitian ini harapkan dapat diterapkan dalam pendidikan 
karakter di SMA yang akan mengimplementasikan pada kegiatan 
pembelajaran kelas X dengan KD 3.5 Mengevaluasi teks anekdot dari 
aspek mana tersirat dan KD 4.5 Menciptakan makna tersirat dalam sebuah 
teks anekdot. Implikasi yang dapat penulis terapkan dari penjelasan di atas 
tentang penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
1. Implikasi bagi peserta didik di SMA  
 Dengan adanya penelitian ini diharapkan agar peserta didik 
memiliki karakter yang baik dalam bersosialisasi kepada guru atau 
masyarakat terutama ketika peserta didik menggunakan media 
sosial instagram yaitu menggunakan bahasa yang baik dan tidak 
menyinggung. Pendidikan karakter ini terutama yang akan 
diimplikasikan pada kegiatan pembelajaran kelas X yaitu dengan 
dengan KD 3.5 Mengevaluasi teks anekdot dari aspek mana 
tersirat, (3.5.1) Menilai isi dan aspek makna tersirat dalam teks 
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anekdot dan KD 4.5 Menciptakan makna tersirat dalam sebuah teks 
anekdot, (4.5.1) Menyusun teks anekdot dengan memperhatikan 
makna tersirat pada teks, (4.5.2) Mempresentasikan teks anekdot 
yang telah disusun, (4.5.3) Mengomentari teks anekdot yang telah 
disusun. Dalam KD di atas ada kegiatan berwawasan untuk 
pendidikan karakter peserta didik yaitu peserta didik dapat 
memiliki karakter yang baik ketika menggunakan media sosial 
terutama pada instagram. 
2. Implikasi bagi guru 
 Guru memiliki peranan yang sangat penting bagi 
pendidikan karakter peserta didik yaitu pada saat kegiatan 
pembelajaran, pendidikan karakter harus diterapkan untuk 
mengembangkan karakter siswa agar lebih baik. Selain itu guru 
dapat mengembangkan wawasan tentang kesantunan bagi peserta 
didik pada saat proses pembelajaran. Dalam pelaksanaan 
pendidikan karakter perilaku guru harus menjadi contoh yang baik 
bagi peserta didik agar dapat tercapai dengan maksimal. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. SIMPULAN 
 Setelah melakukan penelitian dalam bahasa terhadap 
ketidaksantunan ujaran kebencian yang ada di media sosial instagram, 
maka penulis menarik beberapa simpulan sebagai berikut : 
1. Bentuk Strategi Ketidaksantunan berbahasa dalam ujaran 
kebencian yang digunakan oleh pengguna media sosial instagram 
yang menjadi data penelitian mengandung unsur Ketidaksantunan 
Positif dan Ketidaksantunan Negatif. Dalam penelitian ini data 
yang ditemukan berjumlah 60 data yaitu 30 data Ketidaksantunan 
Positif dan 30 data Ketidaksantunan Negatif serta ditemukan 
bentuk Pelanggaran Maksim Kesantunan Berbahasa seperti 
maksim kebijaksanaan, maksim pujian, maksim kedermawanan, 
maksim kesimpatisan, maksim kesetujuan, dan maksim 
kerendahhatian, tetapi untuk pelanggaran yang paling besar adalah 
maksim kesimpatisan yang berjumlah 43 data dan maksim pujian 
yang berjumlah 18 data karena pengguna instagram tidak memiliki 
kesimpatisan dan tidak memberikan pujian yang baik terhadap 
mitra tutur sehingga pelanggaran terbesar terdapat pada maksim 
kesimpatisan dan maksim pujian. 
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2. Implikasi ketidaksantunan ujaran kebencian terhadap pendidikan 
karakter di SMA dengan KD 3.5 Mengevaluasi teks anekdot dari 
aspek mana tersirat maka dapat diharapkan sebagai berikut : 
a. Bagi peserta didik diharapkan dapat menerapkan 
pendidikan karakter yang baik dalam proses pembelajaran 
sehingga hubungan antara peserta didik dengan guru dapat 
membentuk komunikasi lebih baik serta terhadap 
masyarakat sekitar. Dalam menggunakan media sosial 
terutama di instagram dapat diharapkan peserta didik 
menggunakan bahasa yang lebih baik agar tidak ada kata 
menyinggung seseorang. 
b. Bagi guru dapat memberikan atau meningkatkan 
pendidikan karakter pada saat kegiatan pembelajaran agar 
peserta didik dapat mengembangkan karakter lebih baik 
selain itu dapat mengembangkan wawasan kesantunan 
dalam berbahasa bagi peserta didik agar proses 
pembelajaran berjalan dengan lancar. 
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B. SARAN  
 Berdasarkan hasil analisis data dan simpulan yang telah penulis 
sampaikan di atas, pada bagian ini penulis  ingin mengemukakan 
beberapa saran sebagai berikut :  
1. Penulis berharap penelitian ini dapat dilanjutkan yang lebih baik 
lagi sehingga penelitian ketidaksantunan dalam ujaran kebencian 
pada akun instagram dapat berkembang dan diharapkan 
penelitian ini mendapatkan hasil kajian yang lebih sempurna. 
2. Sebagai seorang pendidik sebaiknya mampu menerapkan 
kesantunan berbahasa dalam proses pembelajaran agar hubungan 
guru dengan siswa maupun siswa dengan siswa menjadi lebih 
baik karena telah diterapkannya kesantunan berbahasa. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Sekolah : SMA  
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : X / Ganjil 
Alokasi Waktu : 8 x 45 menit ( 4x Pertemuan ) 
 
A. Kompetensi Inti  
K1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
K2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 
royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif 
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
K3 Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasaingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik 
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 
K4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta 
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 
 
 
 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
KOMPETENSI DASAR DAN IPK DARI KI 3 
3.5 Mengevaluasi teks anekdot 
dari aspek makna tersirat 
3.6 Menganalisis struktur dan 
kebahasaan teks anekdot 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
3.5.1 Menilai isi dan aspek 
makna tersirat dalam teks 
anekdot. 
3.6.1 Mengidentifikasi struktur 
isi teks anekdot dan 
kebahasaan 
3.6.2 Menemukan ciri bahasa 
teks anekdot 
KOMPETENSI DASAR DAN IPK DARI KI 4 
4.5 Mengonstruksi makna 
tersirat dalam sebuah teks 
anekdot 
4.6 Menciptakan kembali teks 
anekdot dengan 
memperhatikan struktur dan 
kebahasaan. 
4.5.1 Menyusun teks anekdot 
dengan memperhatikan 
makna tersirat pada teks 
4.5.2 Mempresentasikan teks 
anekdot yang telah disusun 
4.5.3 Mengomentari teks 
anekdot yang telah disusun 
4.6.1 Menyusun kembali teks 
anekdot dengan 
memperhatikan struktur teks 
anekdot 
4.6.2 Mempresentasikan 
kembali teks anekdot 
dengan memperhatikan ciri 
kebahasaan teks anekdot. 
 
 
 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Pertemuan Pertama 
Selama dan setelah mengikuti proses pembelajaran ini peserta didik 
diharapkan dapat menemukan makna tersirat dalam teks anekdot, peserta 
didik dapat menyusun kembali teks anekdot dengan memperhatikan 
makna tersirat dalam teks anekdot yang dibaca, peserta didik dapat 
mengomentari dan merevisi teks anekdot yang disusun. 
  
 Pertemuan Kedua 
Selama dan setelah mengikuti proses pembelajaran ini peserta didik 
diharapkan dapat mengetahui pengertian teks anekdot serta perbedaan 
antara teks anekdot dan humor, peserta didik juga dapat mengetahui frasa 
idiomatis dalam teks anekdot. 
Pertemuan Ketiga 
 Selama dan setelah mengikuti proses pembelajaran ini peserta didik 
diharapkan  dapat menganalisis struktur kebahasaan teks anekdot dengan 
memperhatikan  struktur dan kebahasaan baik lisan maupun tulisan. 
 Pertemuan Keempat 
 Selama dan setelah mengikuti proses pembelajaran ini peserta didik 
diharapkan  dapat membuat teks anekdot dengan memperhatikan struktur 
kebahasaan dan  makna tersirat dalam sebuah teks anekdot. 
D. Materi Pembelajaran 
Pertemuan Pertama 
a. Isi teks anekdot yang berkaitan dengan publik 
b. Unsur teks anekdot : Peristiwa/tokoh yang perlu dikritisi, 
sindiran,humor dan penyebab kelucuan. 
c. Makna tersirat dalam teks anekdot 
 
 
 
Pertemuan Kedua 
a. Isi teks anekdot yang berkaitan dengan publik 
b. Membandingkan teks anekdot dan humor 
c. Frasa idiomatis beserta contoh 
Pertemuan Ketiga 
a. Isi teks anekdot 
b. Menganalisis struktur teks anekdot 
c. Kata dan frasa idiomatis 
Pertemuan Keempat 
a. Menceritakan kembali teks anekdot  
b. Menyusun teks anekdot 
c. Mempresentasikan anekdot 
 
E. Pendekatan, Metode, dan Model Pembelajaran 
a. Pendekatan   : Saintifik 
b. Metode  : Penugasan, Tanya Jawab, dan Diskusi 
c. Model Pembelajaran : Discovery Learning 
  
F. Media atau Alat dan Sumber Belajar 
a. Media atau Alat : Lembar Kerja, alat peraga, LCD 
b. Sumber Belajar : Buku pendamping materi Mapel Bahasa 
Indonesia 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan 1 ( 2 x 45 menit ) 
Tahap Langkah-langkah Pembelajaran Nilai, 
Karakter 
(PPK),Literasi
, 4C, HOTS 
Alokas
i 
Waktu 
Kegiata  Peserta didik merespon Religius 10 
 
 
 
n Awal salam tanda mensyukuri 
anugrah Tuhan dan saling 
mendoakan. 
 Guru menanyakan 
kehadiran siswa dikelas . 
 Guru memberikan 
motivasi kepada peserta 
didik 
 Guru menyampaikan 
apresiasi yang 
disampaikan peserta didik 
dengan sebuah peetanyaan. 
 Guru menjelaskan KD , 
Indikator , dan tujuan 
pembelajaran yang akan 
dilakukan . 
 Guru dan peserta didik 
menyepakati langkah-
langkah kegiatan yang 
akan dilaksanakan dengan 
bertujuan untuk mencapai 
kompetensi . 
menit 
Kegiata
n Inti 
Inti Mengamati : 
 Guru memberikan teks 
anekdot kepada peserta 
didik 
 Peserta didik mengamati 
teks anekdot yang akan 
dibaca 
Menalar 
 
 
 
 
 
 
 
 
70 
menit 
 
 
 
 Peserta didik membaca 
teks anekdot “Teknik 
Keledai Membaca Buku “ 
yang disediakan oleh guru. 
 Peserta didik menentukan 
pokok-pokok isi yang 
tersirat dalam teks anekdot 
 Peserta didik 
mengevaluasi teks anekdot 
dari aspek mana tersirat 
dalam teks anekdot 
Inti Menjelaskan 
 Guru menjelaskan materi 
teks anekdot dengan 
unsur-unsur teks anekdot 
seperti sindirian, humor 
Mencoba 
 Guru membagikan 
kelompok dengan deret 
baris tempat duduk peserta 
didik setelah itu, peserta 
didik maju perwakilan 
untuk mengambil soal 
yang diberikan oleh guru. 
 Peserta didik berdiskusi 
dengan kelompoknya 
untuk membahas teks 
anekdot 
 
Menyajikan/Mengomunikasika
Literasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berfikir kritis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kreativitas 
 
 
 
 
 
n 
 Peserta didik 
mempresentasikan hasil 
yang di peroleh saat 
berdiskusi 
 Peserta didik mengolah 
informasi yang diperoleh 
dari hasil diskusi untuk 
menentukan pokok-pokok 
isi teks , penyebab 
kelucuan dan 
mengevaluasi teks anekdot 
dari makna tersirat. 
 Peserta didik 
menyampaikan hasil 
diskusi tentang pokok-
pokok kelucuan teks 
anekdot 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiata
n 
Penutup 
 Guru memberika refleksi 
terhadap materi atau 
kegiatan yang telah 
dipelajari bersama 
 Peserta didik dibantu oleh 
guru untuk menyimpulkan 
hasil pelajaran yang telah 
dipelajari bersama 
 Guru memberikan tugas 
kepada peserta didik untuk 
mencari teks anekdot dan 
mencari makna tersirat 
 10 
menit 
 
 
 
dari teks anekdot tersebut. 
 Guru dan peserta didik 
mengakhiri kegiatan 
belajar mengajar 
 
Pertemuan Ke – 2 ( 2 x45 menit ) 
Tahap Langkah-langkah 
Pembelajaran 
Nilai, Karakter 
(PPK),Literasi, 
4C, HOTS 
Alokasi 
Waktu 
Kegiatan 
Awal 
 Peserta didik 
merespon salam tanda 
mensyukuri anugrah 
Tuhan dan saling 
mendoakan. 
 Guru menanyakan 
kehadiran siswa 
dikelas . 
 Guru memberikan 
motivasi kepada 
peserta didik 
 Guru menyampaikan 
apresiasi yang 
disampaikan peserta 
didik dengan sebuah 
peetanyaan. 
 Guru dan peserta 
didik menyepakati 
langkah-langkah 
kegiatan yang akan 
dilaksanakan dengan 
Religius 10 menit 
 
 
 
bertujuan untuk 
mencapai kompetensi 
. 
Kegiatan 
Inti 
Menalar 
 Guru mengulang 
kembali materi teks 
anekdot yang telah 
dipelajari oleh peserta 
didik 
 Guru menunjuk 
peserta didik dengan 
memberikan 
pertanyaan kepada 
peserta didik dengan 
menalar sendiri 
 Guru menilai peserta 
didik yang telah 
menjawab pertanyaan 
dari guru yang 
diberikan 
Inti Menjelaskan 
 Guru menjelaskan 
tentang frasa 
idiomatis kepada 
peserta didik 
 Guru memberikan 
pertanyaan kepada 
peserta didik tentang 
contoh frasa 
idiomatis 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kreativitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berfikir kritis 
 
 
 
70 menit 
 
 
 
 Peserta didik 
menjawab pertanyaan 
yang diberikan oleh 
guru tentang contoh 
frasa idiomatis 
 Guru mengulang 
kembali tentang 
pertanyaan kepada 
peserta didik tentang 
frasa idiomatis 
 Peserta didik 
memberikan respon 
tentang pertanyaan 
yang diberikan 
kepada guru  
Mencoba 
 Guru memberikan 
tugas kepada peserta 
didik yang ada 
dibuku paket 
 Peserta didik 
mengerjakan tugas 
yang diberikan oleh 
guru 
 Peserta didik 
diberikan kesempatan 
oleh guru untuk 
bertanya tentang 
tugas yang belum 
paham 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mengumpulkan 
 Peserta didik 
mengumpulkan tugas 
yang diberikan oleh 
guru sebelum 
istirahat 
Kegiatan 
Penutup 
 Guru memberikan 
evaluasi serta 
mengulang kembali 
materi yang telah di 
pelajari 
 Guru mengingatkan 
tugas untuk segera 
dikerjakan kepada 
peserta didik 
 Guru dan peserta 
didik mengakhiri 
kegiatan belajar 
mengajar 
 10 menit 
 
Pertemuan Ke - 3 ( 2 x 45 menit ) 
Tahap Langkah-langkah 
Pembelajaran 
Nilai, Karakter 
(PPK),Literasi, 
4C, HOTS 
Alokasi 
Waktu 
Kegiatan 
Awal 
 Peserta didik merespon 
salam tanda 
mensyukuri anugrah 
Tuhan dan saling 
mendoakan 
 Guru menanyakan 
Religius 
 
 
 
 
 
10 menit 
 
 
 
kabar peserta didik 
dikelas dan dilanjutkan 
menanyakan kehadiran 
peserta didik 
 Guru menyiapkan fisik 
dan psikis peserta didik 
dalam mengawali 
kegiatan 
 Peserta didik diajak 
tanya jawab untuk 
mengetahui 
penguasaan 
kompetensi yang sudah 
dipelajari sebelumnya 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan 
Inti 
Stimulus 
 Peserta didik 
dijelaskan 
kembali tentang 
teks anekdot serta 
tentang frasa 
idiomatis 
Mengolah Informasi 
 Peserta didik 
membaca materi 
teks anekdot 
 Guru memberikan 
contoh teks 
anekdot berupa 
struktur nya 
kepada peserta 
didik 
 Guru menjelaskan 
struktur yang ada 
di dalam teks 
anekdot 
 Guru memberikan 
kesempatan 
kepada peserta 
didik untuk 
bertanya 
 Peserta didik 
bertanya kepada 
guru 
 Guru menjelaskan 
 
 
 
 
Literasi 
 
 
Rasa ingin tahu 
 
 
 
 
Berfikir kritis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kreativitas 
70 menit 
 
 
 
kembali struktur 
yang ada di teks 
anekdot 
Mencoba 
 Peserta didik 
menyusun teks 
anekdot sesuai 
dengan struktur 
yang ada  
Mengomunikasikan 
 Peserta didik 
mempresentasikan 
hasil yang telah 
dikerjakan. 
Mencoba 
 Peserta didik 
mengerjakan soal 
yang ada di LKS ( 
Lembar Kerja 
Siswa) 
 Peserta didik 
diberikan 
kesempatan untuk 
bertanya kepada 
guru  
 Peserta didik 
diberi waktu 
untuk 
mengerjakan soal 
yang ada di dalam 
 
 
 
LKS 
 
Kegiatan 
Penutup 
 Guru memberikan 
refleksi kepada peserta 
didik terhadap materi 
dan kegiatan yang 
telah dilaksanakan 
 Peserta didik dibantu 
oleh guru untuk 
menyimpulkan hasil 
pelajaran yang telah 
dipelajari bersama 
 Peserta didik 
mengerjakan soal yang 
ada di LKS untuk 
 10 menit 
 
 
 
dilanjutkan dirumah 
 Guru menyampaikan 
rencana materi yang 
akan disampaikan 
untuk pembelajaran 
yang akan datang 
 Guru dan peserta didik 
mengakhiri kegiatan 
belajar mengajar 
 
Pertemuan Ke -4 ( 2x 45 menit ) 
Tahap Langkah-langkah 
Pembelajaran 
Nilai, Karakter 
(PPK),Literasi, 
4C, HOTS 
Alokasi 
Waktu 
Kegiatan 
Awal 
 Peserta didik 
merespon salam tanda 
mensyukuri anugrah 
Tuhan dan saling 
mendoakan. 
 Guru menanyakan 
kehadiran siswa 
dikelas . 
 Guru mengajak 
peserta didik untuk 
menanyakan hal-hal 
yang belum dipahami 
pada pertemuan 
sebelumnya 
 Peserta didik 
menyiapkan tugas 
yang telah diberikan 
oleh guru 
Religius 10 menit 
Kegiatan 
Inti 
Mengomunikasikan 
 Peserta didik 
mengeluarkan tugas 
yang telah diberikan 
 
Rasa ingin tahu 
 
 
70 menit 
 
 
 
oleh guru untuk di 
koreksi 
 Guru menjawab 
semua jawaban yang 
ada didalam LKS 
tentang teks anekdot 
 Peserta didik 
diberikan waktu 
untuk mengkoreksi 
jawaban antar teman 
 Peserta didik 
diberikan waktu 
untuk bertanya 
tentang jawaban yang 
ada di LKS 
Stimulus 
 Guru mengulang 
kembalu materi 
tentang teks anekdot 
kepada peserta didik 
 Guru memberikan 
pertanyaan kepada 
siswa tentang materi 
teks anekdot 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berfikir kritis 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kreativitas 
Kegiatan 
Penutup 
 Guru melakukan 
evaluasi tentang teks 
anekdot yang telah 
dibelajar bersama 
dengan peserta didik 
 10 menit 
 
 
 
 Guru menanyakan 
tentang apakah ada 
kesulitan dalam 
mempelajari  teks 
anekdot kepada 
peserta didik 
 Guru atau peserta 
didik memberikan 
kesimpulan 
pembelajaran tentang 
teks anekdot  
 Guru menyampaikan 
rencana materi yang 
akan disampaikan 
untuk pembelajaran 
yang akan datang 
 Guru dan peserta 
didik mengakhiri 
kegiatan belajar 
mengajar 
 
 
H. Penilaian, Pembelajaran Remidial, dan Pengayaan 
a. Teknik Penilaian 
1) Sikap ( Spiritual dan Sosial ) 
- Penilaian sikap spiritual dan sosial dilakukan dengan teknik 
observasi. 
- Penilaian pengetahuan dilakukan dengan teknik tes tulis 
- Penilaian ketrampilan dilakukan dengan teknik unjuk kerja. 
2) Pengetahuan 
- Tes tertulis 
 
 
 
3) Keterampilan 
- Penugasan dengan tugas tertuli 
 
Rubik Penskoran Kinerja 
 
No Aspek yang Dinilai Skor  
1  sangat tepat mengungkapkan ciri 
bahasanya 
 tepat mengungkapkan ciri 
bahasanya 
 kurang tepat mengungkapkan ciri 
bahasanya 
3 
 
 
2 
 
1 
 
 
 
3 
2  lengkap mengungkapkan tanggapan 
atas sistematika penulisan  
 kurang lengkap  
 tidak lengkap 
6 
 
 
4 
2 
 
 
 
6 
3  sangat tepat mengungkapkan  
tanggapan struktur teks 
 tepat mengungkapkan  tanggapan 
struktur teks 
 kurang mengungkapkan tanggapan 
struktur teks 
6 
 
 
4 
 
 
2 
 
 
 
6 
4  sangat tepat mengungkapkan tanda 
baca/ejaan 
 tepat mengungkapkan tanda 
baca/ejaan 
 kurang tepat mengungkapkan tanda 
baca/ejaan 
 
3 
 
 
2 
 
 
1 
 
 
 
 
3 
 
 
 
Skor Maksimum  18 
 
Nilai : Jumlah Skor : Skor Maksimal x100 
 
 
 
 
 
b. Pembelajaran Remidial 
Remedial dilakukan bagi peserta didik yang capaian KD nya belum 
tuntas , ada 2 jenis remidial yang dilakukan yaitu dengan 
pembelajaran ulang dan bimbingan perorangan. 
1) Pembelajaran ulang 
- Membuat teks anekdot dengan memperhatikan struktur dan 
kebahasaan 
- Tugas remedial, dilakukan sebanyak 3 kali  yaitu dengan 
cara menugaskan kepada peserta didik untuk membenahi 
tugas yang telah dikerjakan sehingga memenuhi ketentuan 
yang ditetapkan. 
c. Pembelajaran Pengayaan 
Bagi Peserta didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan diberikan 
pembelajaran pengayaan sebagai berikut: 
1) Siswa yang mencapai nilai  diberikan materi masih dalam cakupan 
KD dengan pendalaman sebagai pengetahuan tambahan. 
2) Siswa yang mencapai nilai  diberikan materi melebihi cakupan 
KD dengan pendalaman sebagai pengetahuan tambahan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
       Brebes, Agustus 2020 
Mengetahui, 
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